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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan pengguna aplikasi e-kinerja di instansi Bapenda Kabupaten Kediri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
memperoleh data. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang 
menggunakan aplikasi e-kinerja sejumlah 127 responden. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan evaluasi model pengukuran dan evaluasi model 
struktural dengan menggunakan aplikasi Partial Least Square (PLS). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 















USER ACCEPTANCE OF E - KINERJA APPLICATION :  
WITH TAM AND EUCS APPROACH 












The purpose of this study is to examines factors that influence user acceptance 
towards e-kinerja application in Bapenda Kabupaten Kediri. This study uses 
quantitative approach. The data collection method uses survey methos. The 
respondents in this study are all the employees in Bapenda Kabupaten Kediri who 
use e-kinerja application with total 127 respondents. Hypothesis testing in this study 
use outer model and inner model with Partial Least Square (PLS) application. The 
result of the examination shows that perceived usefulness, perceived ease of use, 
perceived enjoyment, content, and attittude has a siginificant influence towards user 
acceptance of e-kinerja application. 
 














1.1 Latar Belakang 
 Sistem pengukuran kinerja menurut Dent (1991), menjadi alat sentral bagi 
pemerintah dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja organisasi. Di era 
digital saat ini, penggunaan sistem pengukuran kinerja terkomputerisasi tentu saja 
akan memudahkan pemerintah dalam melakukan penilaian atas target kinerja yang 
telah dicapai oleh instansi-instansi pemerintahan. Pengukuran kinerja telah menjadi 
aspek penting dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi sektor publik.  
 Sistem pengukuran kinerja terkomputerisasi telah menjadi perhatian 
khusus di sektor publik. Menurut Mahsun (2009) kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
perencanaan strategis suatu organisasi. Untuk mengetahui kinerja organisasi maka 
setiap organisasi harus memiliki kriteria keberhasilan berupa target-target tertentu 
yang hendak dicapai, dimana tingkat pencapaian atas target tersebut didasarkan 
pada suatu konsep tertentu yang sudah teruji validitasnya dalam melakukan 
pengukuran kinerja suatu organisasi. 
 Faktor pengguna merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penerapan suatu teknologi baru. Tingkat kesiapan pengguna 
untuk menerima teknologi tersebut memiliki pengaruh besar dalam menentukan 
keberhasilan penerapan teknologi tersebut. Hal in tercermin melalui kinerja dari 





 Dengan adanya kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi 
saat ini, hal ini pun dimaanfatkan oleh pemerintah untuk menciptakan suatu aplikasi 
bernama e-kinerja. E-Kinerja adalah suatu aplikasi yang ditujukan kepada para 
pegawai, guna mengisi dan melaporkan hasil kinerjanya yang telah ditetapkan 
dalam target-target tertentu secara online dan realtime melalui internet pada laman 
(website) e-kinerja. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 
tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) bahwa penilaian kerja 
terhadap pegawai negeri sipil yang menitikberatkan pada sistem prestasi kerja wajib 
dilakukan. Oleh karena itu, pengembangan sistem e-kinerja dirasa perlu karena 
dapat membantu pemerintah melalui Badan Kepegawaian Negara dan Daerah  
dalam melaksanakan penilaian kinerja terhadap PNS.  
 Pengembangan sistem e-kinerja sendiri telah sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 75 yang 
menyebutkan “Penilaian Kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas 
pembinaan PNS yang didasarkan sistem prestasi dan sistem karier”. Untuk 
implementasi sistem e-kinerja di daerah, sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 37 Tahun 2014 bahwa kebijakan dan kriteria yang ditetapkan dalam 
pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) terhadap PNS menyesuaikan 
dengan peraturan daerah masing-masing dan persetujuan DPRD. Oleh karena itu, 
penetapan target kerja dan standar penilaian di tiap daerah dapat berbeda-beda. 
 Implementasi e-kinerja di lingkungan kerja Pemerintah Daerah Kabupaten 
Kediri diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2016 tentang Tambahan 
Perbaikan Penghasilan Bagi Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Pemerintah 





tambahan perbaikan penghasilan berdasarkan variabel Prestasi Kinerja dihitung 
berdasarkan capaian hasil perhitungan jam kerja yang dihabiskan untuk melakukan 
aktifitas kerja sesuai dengan tupoksi. Hasil perhitungan tersebut diperoleh dari 
masukan (entry data) oleh masing-masing pegawai dalam aplikasi e-kinerja. 
Dengan menggunakan e-kinerja dapat memudahkan pegawai dalam melaporkan 
hasil kinerja secara teratur dengan capaian target yang telah ditentukan, serta dapat 
membantu pemerintah dalam menilai dan mengawasi kinerja pegawai.  
 Pengisian e-kinerja dinilai lebih efektif dan efisien, karena dapat dilakukan 
dimana saja dan kapanpun selama tersambung dengan internet, sehingga para 
pegawai instansi pemerintah Kabupaten Kediri dapat mengakses dan melakukan 
pengisian e-kinerja selama 24 jam. Selain itu, penggunaan aplikasi berbasis 
komputer mempunyai potensi untuk memperbaiki kinerja individu dan organisasi 
sehingga baik perusahaan maupun instansi pemerintahan perlu melakukan investasi 
dalam berbagai aplikasi komputer. Hal ini sejalan dengan manfaat dari penggunaan 
sistem yaitu sebagai pendukung yang penting dalam menjalankan aktivitas utama 
suatu organisasi agar lebih efektif dan efisien.   
 Tantangan terbesar dalam implementasi suatu tekonologi informasi adalah 
memastikan keberhasilan penerapan tekonologi informasi tersebut. Adopsi 
teknologi informasi baru dalam suatu organisasi dapat menimbulkan reaksi yang 
berbeda pada diri pengguna teknologi tersebut, baik reaksi menerima maupun 
menolak. Dalam suatu organisasi dengan penggunaan wajib (mandatory use), sikap 
pengguna mungkin tidak sesuai dengan perilaku aktual, yaitu karyawan mungkin 
memegang sikap negatif terhadap penerapan dan penggunaan sistem baru, namun 





al., 2015). Oleh karena itu, dianggap perlu untuk mengetahui bagaimana 
penerimaan teknologi tersebut oleh para pengguna.  
 Implementasi suatu teknologi selalu berhubungan dengan penerimaan 
pengguna. Sikap menjadi faktor penting dalam lingkungan mandatory use 
dikarenakan sikap dapat mewakili tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang 
diwajibkan untuk digunakan dalam organisasi tersebut (Melone, 1990). Hal ini 
yang kemudian menjadi alasan peneliti memilih Bapenda Kabupaten Kediri sebagai 
objek penelitian dalam penelitian ini. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti di Bapenda Kabupaten Kediri, masih ditemukan pegawai yang mengisi e-
kinerja tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan seperti tidak mengisi e-
kinerja tepat waktu. Hal ini tentu dapat berpengaruh terhadap porsi atas target 
kinerja yang telah ditetapkan. 
 Guna mendukung penelitian mengenai penerapan penggunaan teknologi, 
dibuat beberapa model penelitian untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor 
yang menentukan keberhasilan penerapan teknologi, salah satunya adalah 
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). 
TAM merupakan model yang umum digunakan dalam penelitian mengenai 
penerapan teknologi. Selain itu, ada pula End User Computing Satisfaction (EUCS) 
yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1998). Model-model tersebut 
menggambarkan penerimaan sistem kedalam beberapa faktor, diantaranya: 
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness), Persepsi Kemudahan Penggunaan 
(Perceived Ease of Use), Isi (Content), Akurasi (Accuracy), Bentuk (Format), 
Kemudahan (Ease), Ketepatan Waktu (Timeliness), Sikap (Attitude), dan Kepuasan 





 Salah satu pendekatan yang digunakan untuk  melihat penerimaan 
pengguna terhadap teknologi adalah Technology Acceptence Model (TAM), yaitu 
suatu model penelitian yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang mengadapatasi 
model Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein (1975). Model 
TAM dirangkai untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pemakai teknologi 
dapat menerima dan memakai teknologi tersebut dalam pekerjaannya. Model TAM 
merupakan salah satu penelitian paling luas yang digunakan untuk meneliti adopsi 
teknologi informasi. TAM berfokus pada sikap terhadap pemakaian teknologi 
informasi oleh pemakai dengan mengembangkannya berdasarkan persepsi manfaat 
dan kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi.   
 Model lain yang digunakan untuk mengukur kepuasan pemakai terhadap 
sistem informasi adalah End User Computing Satisfaction (EUCS). Model EUCS 
dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1998). Kepuasan pemakai (user 
satisfaction) merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pengembangan 
sistem informasi. Dengan adanya kepuasan pemakai maka akan timbul penerimaan 
(acceptance) pada sistem informasi yang dipergunakan dalam organisasi tersebut. 
Instrumen EUCS terdiri dari 5 komponen yaitu: Isi (content), Akurasi (accuracy), 
Bentuk (format), Kemudahan (ease), dan Ketepatan Waktu (timeliness).  
 TAM digunakan oleh Hanafi et al. (2012) untuk meneliti pengaruh persepsi 
kemanfaatan dan persepsi kemudahaan penggunaan tehadap penerimaan pengguna 
teknologi informasi. Riskiawan (2012) menyatakan bahwa persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahaan penggunaan tidak mempunyai pengaruh terhadap penerimaan 
penggunaan teknologi informasi. Berbeda dengan Hanafi et al. (2012), yang 





berpengaruh positif terhadap penerimaan pengguna teknologi informasi. 
Pikkarainen et al. (2007) mengembangkan model TAM untuk meneiliti penerimaan 
pengguna terhadap online banking dengan menambahkan variabel Persepsi 
Kenyamanan (Perceived of Enjoyment), Informasi atas Online Banking 
(Information on Online Banking), Keamanan dan Privasi (Security and Privacy), 
dan Kualitas Koneksi Internet (Quality of Internet Connection). 
Al-Gahtani dan King (1999) telah menggunakan TAM milik Davis (1989) 
dan EUCS yang dikembangkan oleh Doll dan Tokzadeh (1988), untuk menguji 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penerimaan teknologi informasi oleh 
manusia sebagai pengguna akhir. Sekundera (2006) menggunakan konsep TAM 
dan EUCS untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap implementasi sistem 
core banking pada Bank ABC.  
Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Al-Gahtani dan King (1999), Sekundera (2006),  Brown et al (1990), 
dan Pikkarainen et al. (2007). Penelitian ini menggunakan variabel independen 
yaitu persepsi kemudahan dan persepsi kemudahan pengguna dari Al-Gahtani dan 
King (1999), persepsi kenyamanan dari Pikkarainen et al. (2004), persepsi isi dari 
Sekundera (2006), dan variabel dependen yaitu penerimaan pengguna dari Al-
Gahtani dan King (1999) dengan sikap dari Brown et al. (1990) sebagai variabel 
intervening. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENERIMAAN PENGGUNA APLIKASI E-






1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh postif terhadap sikap? 
2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif sikap? 
3. Apakah persepsi kenyamanan berpengaruh positif sikap? 
4. Apakah isi berpengaruh positif terhadap sikap? 
5. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap penerimaan pengguna? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap. 
2. Untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap. 
3. Untuk menguji pengaruh persepsi kenyamanan terhadap sikap. 
4. Untuk menguji pengaruh isi  terhadap sikap. 
5. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap penerimaan pengguna. 
1.4 Kontribusi Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat untuk berbagai pihak menggunakan sistem e-kinerja, yaitu: 
1. Kontribusi Teori 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tambahan mengenai 
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, persepsi 
kenyamanan, dan isi terhadap penerimaan pengguna sistem e-kinerja yang 
mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Al-Gahtani dan King 





Model (TAM) milik Davis (1989) serta model End User Computing System 
(EUCS) yang dikembangkan oleh Doll dan Tokzadeh (1988). 
2. Kontribusi Praktik 
Kontribusi ini memberikan kontribusi kepada pemerintah khususnya pemerintah 
Kabupaten Kediri untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan pengguna terhadap implementasi sistem e-kinerja, sehingga faktor-

















KAJIAN PUSTAKA DAN RUMUSAN HIPOTESIS 
 
2.1 Sistem Informasi  
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi 
 Sistem secara sederhana dapat diartikan sebagai sekumpulan elemen-
elemen yang terkait yang membentuk suatu keseluruhan yang utuh (O’Brien, 2013). 
Suatu sistem merupakan suatu cara tertentu dan bersifat repetitive untuk 
melaksanakan suatu aktivitas kelompok (Anthony dan Govindarajan, 2005). Suatu 
sistem dibuat untuk mencapai tujuan dan sasaran, untuk itu suatu sistem harus memiliki 
tujuan dan sasaran yang jelas. Mendefinisikan sistem secara lebih mendalam dapat 
dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu: 
a. Pendekatan sistem yang menekankan prosedur. Ini mendefinisikan sistem 
sebagai jaringan prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk mencapai tujuan tertentu. Prosedurnya 
adalah urutan penulisan, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu atau 
lebih departemen, yang diterapkan untuk memastikan penanganan transaksi 
bisnis seragam yang terjadi. 
b. Sistem yang menekankan pada prosedur. Sistem yang menekankan komponen 
atau elemen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang berinteraksi 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
 Definisi informasi menurut Jogiyanto (2005), adalah data yang telah 
diubah menjadi bentuk yang lebih bermanfaat dan lebih berarti bagi yang 





(2012), infromasi adalah data yang telah ditransformasikan menjadi lebih bermakna 
dan bermanfaat bagi pengguna tertentu. Menurut McLeod dan Schell pada tahun 
2001 yang dikutip oleh Putra (2012), informasi adalah salah satu jenis sumber daya 
yang tersedia bagi para manajer, yang dapat dikelola seperti sumber daya lainnya. 
Informasi adalah sekumpulan data yang telah diproses dan diubah, yang memiliki 
arti khusus, dan berguna bagi mereka yang membutuhkannya. 
Sistem informasi (information system) menurut Kent (2008), adalah 
sekumpulan komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan atau mendapatkan, 
memroses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk menunjang 
pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu informasi serta membantu 
manajer dalam mengambil keputusan. O’Brien (2003) mengemukakan, informasi 
adalah kombinasi dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan bekerja secara 
bersama-sama untuk meraih tujuan yang sama. Komponen-komponen yang dimaksud 
O’Brien adalah: 
1. Sumber Daya Manusia; untuk mengoperasikan sistem informasi. 
2. Sumber Daya Hardware; semua peralatan yang digunakan dalam pemrosesan 
informasi  
3. Sumber Daya Software; semua rangkaian perintah (instruksi) yang digunakan dalam 
memroses informasi 
4. Sumber Daya Data; sumber daya data bukan sekedar bahan baku untuk memasukkan 
sebuah sistem informasi, melainkan sebagai dasar membentuk sumber daya organisasi 
5. Sumber Daya Jaringan; merupakan media komunikasi yang menghubungkan 






Hal berbeda diungkapkan oleh Bodnar dan Hopwood (2000) yang 
mendefinisikan sistem informasi sebagai sebuah kumpulan hardware dan software 
yang didesain untuk mengubah data dalam bentuk informasi yang berguna dan 
bermanfaat. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat didefinisikan sistem informasi 
adalah gabungan dari komponen-komponen yang saling terhubung yang mengubah 
data dalam bentuk informasi yang bermanfaat guna mencapai tujuan bersama 
organisasi. 
2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi 
Salah satu cabang ilmu akuntansi adalah sistem akuntansi. Sistem 
akuntansi merupakan bidang yang mempelajari bagaimana pengolahan data 
keuangan menjadi informasi keuangan. Dalam menggunakan komputer untuk 
mengolah data keuangan, terdapat banyak faktor yang perlu dipertimbangkan oleh 
perusahaan maupun instansi pemerintahan Faktor-faktor tersebut antara lain 
meliputi: banyaknya transaksi yang terjadi dalam waktu yang bersamaan ataupun 
berurutan, biaya untuk pemasangan, dan pengoperasiannya (Meihendri, 1994). 
Kemajuan teknologi menyebabkan adanya kemajuan revolusi informasi 
yang telah ditransformasikan hampir pada setiap aspek akuntansi. Pengaruh yang 
lebih besar tersebut terletak pada suatu sistem informasi, yaitu sistem informasi 
yang terkomputerisasi. Tak dapat dipungkiri, sistem informasi suatu badan usaha 
saat ini tidak lepas dari penggunaan teknologi komputer yang menghasilkan 
informasi kepada pemakai, yang melibatkan perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software) serta manusia (brainware), yang dirancang untuk 





yang terdiri dari komputer dan teknologi komunikasi dalam sistem informasi 
akuntansi membawa banyak perubahan (Mc. Mickle, 1989). 
Kemampuan komputer untuk menangani jumlah data yang besar secara 
cepat menjadi salah satu faktor yang memungkinkan untuk diterapkan pada sistem 
akuntansi. Sistem akuntansi yang terkomputerisasi ini sekarang yang dikenal 
dengan istilah Sistem Informasi Akuntansi (Karamoy, 1994). Hansen dan Moven 
(2004) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu 
subsistem dari sistem informasi manajemen perusahaan secara keseluruhan. Sistem 
Informasi Akuntansi pada suatu organisasi memiliki dua subsistem yaitu Sistem 
Akuntansi Manajemen dan Sistem Akuntansi Keuangan. Kedua subsistem 
akuntansi berbeda tujuanya, sifat masukannya, dan jenis proses yanng 
dipergunakan untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output).  
Terdapat beberapa definisi sistem informasi akuntansi yang dikemukakan 
para ahli. Menurut Nash dan Roberts (1984), Sistem Informasi Akuntansi adalah 
subsistem dari sistem informasi perusahaan yang dihubungkan dengan tipe suatu 
informasi dan pemrosesan informasi yang termasuk di dalam bagian akuntansi. 
Menurut Moscove dan Simkin (1984), Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu 
komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, 
menganalisa dan mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan 
orientasi keuangan yang relevan kepada pihak ekstern perusahaan (kantor pajak, 
investor, dan kreditor) dan pihak intern (terutama manajemen). Definisi lain 
dikemukakan oleh Wilkinson (2000) yang menyatakan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi adalah sistem informasi formal yang mengumpulkan, memproses, dan 





sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi dengan sistem 
akuntasi mempunyai pengertian yang sama.  
Dengan berkembangnya ilmu akuntansi dan tuntutan terhadap informasi 
yang dihasilkan juga meningkat, maka pihak-pihak terkait tidak lagi puas dengan 
laporan yang bersifat umum. Manajemen membutuhkan laporan yang lebih 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan-keputusan yang akan dibuatnya, yang 
menyebabkan berkembangnya tugas akuntansi sebagai sistem akuntansi. Laporan-
laporan yang akan digunakan manajemen untuk membuat keputusan merupakan 
suatu informasi, sehingga pengguanaan kata sistem akuntansi dianggap tidak 
relevan lagi sejalan dengan berkembangnya kebutuhan informasi. Pemberian kata 
informasi lebih mempertegas pengertian akuntansi sebagai sebuah sistem informasi 
(Wiwik, 1994). 
Lewi (1994) memaparkan bahwa sasaran sistem akuntansi, sistem 
informasi akuntansi, dan sistem informasi manajemen adalah melakukan 
pengawasan kegiatan yang menjadi rutinitas (terstruktur) dan kegiatan yang tidak 
rutin (tidak terstruktur) sehingga dapat menjamin efektivitas dan efisiensi hasil 
informasi yang multi level dan cross function tepat pada waktunya dan relevan 
dengan semua kebutuhan manajemen di dalam sub sistem suatu organisasi. Namun 
dari semua itu, yang paling penting adalah bagaimana merancang dan 
mengembangkan sistem informasi akuntansi dalam lingkungan yang semakin 
kompleks.  
Terdapat faktor-faktor dalam menyusun suatu sistem informasi yang 
menentukan keberhasilan dari sistem tersebut. Salah satu faktor tersebut adalah 





selalu berhubungan dengan manusia di dalam organisasi. Informasi yang 
disediakan oleh SIA harus memperhatikan perilaku manusia penerimanya. SIA juga 
dioperasikan oleh manusia-manusia di dalam organisasi. Dalam merancang sistem 
baru yang akan diterapkan, sebaiknya sistem tersebut adalah sistem yang dapat 
diterima oleh semua karyawan yang akan menggunakannya. Dengan demikian, 
dalam pengembangan sistem informasi, perancang harus memasukan dimensi-
dimensi kesesuaian penerimaan teknologi informasi oleh pemakainya, untuk 
mengurangi hambatan-hambatan yang ada antara manusia dengan sistem infromasi 
yang dikembangkan (Sekundera, 2006). 
Karamoy (1994) juga memaparkan pendapat serupa. Faktor perilaku 
manusia yang terlibat dalam penggunaan sistem informasi selalu memerlukan 
perhatian khusus agar diperoleh pengembangan sistem yang efisien. Banyak 
perancangan sistem dan peralatan sistem yang dijual yang tidak berjalan dan tidak 
bermanfaat karena tidak memperhatikan dan mempertimbangkan faktor perilaku 
manusia. Faktor manusia sebagai pemakai sistem infromasi sangat menentukan 
keberhasilan penerapan sistem informasi. 
Tidak hanya terlibat dalam aspek keuangan saja, sistem informasi saat ini 
juga menekankan kepada aspek mananjemen. Sistem informasi tidak lagi hanya 
berupa informasi ekstern yang berisi laporan keuangan saja, tetapi juga berupa 
informasi intern untuk keperluan dukungan perencanaan dan pengendalian oleh 
manajemen. Hal ini sejalan dengan pendapat Bodnar dan Hopwood (2000) yaitu 
informasi yang bermanfaat adalah data yang telah diproses dengan benar sehingga 
data tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. 





pengembangan informasi yang lebih luas dengan menekankan informasi kepada 
manajemen tanpa mengurangi kepentingan informasi kepada pihak luar. 
2.1.3 Pengembangan Sistem Informasi  
 Pengembangan sistem adalah proses memodifikasi atau mengubah bagian 
atau keseluruhan sistem informasi. Setiap proyek pengembangan sistem akan 
melalui siklus hidup pengembangan sistem atau lebih dikenal sabagai System 
Development Life Cycle (SDLC). Menurut Turban  et al. (2010), SDLC adalah 
kerangka kerja tradisional yang terstruktur dan yang digunakan untuk proyek TI 
besar, serta terdiri atas berbagai proses yang berurutan untuk mengembangkan 
sistem informasi. Secara umum ada delapan tahap dalam pengembangan sistem, 
yaitu : penelitian, analisis, desain, pemrograman, pengujian, implementasi, operasi 
dan pemeliharaan. Namun demikian, masalah dapat saja terjadi pada tiap tahap 
pengembangan sistem dan jika dibiarkan, dapat meningkatkan risiko kegagalan 
penerapan sistem itu sendiri. 
2.1.4  Sistem Pengukuran Kinerja 
Sistem pengukuran kinerja adalah suatu mekanisme yang memengaruhi 
kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan mengimplementasikan strateginya 
dengan berhasil (Anthony dan Govindarajan, 1998). Implementasi sistem 
pengukuran kinerja memiliki peran penting didalam suatu organisasi. Hal ini 
berkaitan dengan manajemen kinerja dalam suatu organisasi.  
Menurut O’Brien (2013), manajemen kinerja (performance management) 
adalah proses terus-menerus untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 
mengembangkan kinerja individu dan tim dan menyelaraskan tujuan  kinerja 





kerjasama manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dan merupakan alat yang 
digunakan oleh manajemen untuk memilih ukuran-ukuran yang mewakili strategi 
organisasi. 
Malina dan Selto (2004) menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja 
dapat menjadi panduan dalam proses pengambilan keputusan dan mengevaluasi 
keputusan di masa lalu. Konsep sistem pengukuran kinerja didasarkan pada teori 
sistem pengendalian manajemen yang terdiri atas beberapa aktivitas yaitu 
perencanaan, koordinasi antarbagian dalam organisasi, komunikasi informasi, 
pengambilan keputusan, memotivasi anggota organisasi agar berperilaku sesuai 
tujuan organisasi, pengendalian, dan pengukuran kinerja. Tujuan pokok dari sistem 
pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi pegawai dalam rangka pencapaian 
sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar membuahkan hasil yang diinginkan (Mulyadi, 2001:420).  
2.1.4.1 Pengertian Kinerja 
 Menurut Mahsun (2009) dari berbagai literatur secara umum disarikan 
kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi. 
Mangkunegara (2009:9) menyebutkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada 
pegawai tersebut. 
 Sedangkan menurut Mahmudi (2010) kinerja diartikan sebagai suatu 





bergantung pada kompleksitas faktor-faktor yang membentuk dan 
mempengaruhinya, antara lain: Untuk mengetahui kinerja organisasi maka 
setiap organisasi harus memiliki kriteria keberhasilan berupa target-target 
tertentu yang hendak dicapai, dimana tingkat pencapaian atas target tersebut 
didasarkan pada suatu konsep tertentu yang sudah teruji validitasnya dalam 
melakukan pengukuran kinerja suatu organisasi. pengukuran kinerja merupakan 
suatu aktivitas penilaian pencapaian target-target tertentu yang diderivasi dari 
tujuan strategis organisasi. 
 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja (performance) 
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi. Istilah 
kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan 
individu maupun kelompok. Kinerja dapat diketahui dan diukur hanya jika 
individu atau kelompok tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau 
target-target tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja 
seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak 
ukurnya. 
2.1.4.2 Pengukuran Kinerja 
        Pengukuran kinerja, menurut Robertson dalam Mahmudi (2010), 
didefinisikan sebagai suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan 
dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi, 





dan jasa, perbandingan hasil kegiatan dengan target, dan efektivitas tindakan 
dalam mencapai tujuan. Sementara menurut Lohman dalam Mahsun (2006) 
pengukuran kinerja merupakan suatu aktivitas penilaian pencapaian target-target 
tertentu yang diderivasi dari tujuan strategis organisasi. 
Pengukuran kinerja dapat menghasilkan informasi lain sebagai umpan balik 
(feedback) apabila pencapaian kinerja dinilai memuaskan. Pemberian umpan 
balik tersebut dimaksudkan agar prestasi kerja yang telah diraih sebelumnya 
dapat diulang atau bahkan mengalami peningkatan di periode mendatang. 
Menurut Hardjana (2001) kinerja yang baik adalah kinerja yang konsisten 
dengan tujuan organsasi. Pengukuran kinerja membandingkan antara hasil yang 
dicapai dengan standar tertentu. 
 Terdapat 3 macam pengukuran kinerja, seperti yang dijelaskan oleh 
Watson dalam buku Siagian (2002), yaitu: 
1. Internal measures, mengukur seluruh aktivitas dan atau hasil yang terkait 
dalam kinerja tugas (task performance), yang tidak tercakup dalam kedua jenis 
pengukuran terdahulu. Contoh dari ukuran internal measures ialah : efficiency, 
cost, quantity, dan quality 
2. Interpendency measures, menilai kemampuan seseorang untuk memenuhi 
harapan individu lain yang berhubungan dengannnya dalam menjalankan tugas. 
Contoh dari ukuran interdependency measures ialah: pengukuran realibility, 
cooperation, and convidence) 
3. Environmental measures, menilai dengan sumber informasi dari individu 
yang berada diluar organisasi untuk dilakukan evalusai. Watson mengklaim 





menjalankan tugasnya, dalam menanggulangi berbagai macam penataan 
lingkungan. 
 Pengukuran kinerja sangat diperlukan guna memotivasi dan menentukan 
penghargaan bagi yang berprestasi agar dapat mencapai tujuan organisasi. Selain 
itu, dilakukan pengukuran dan evaluasi kinerja terhadap pegawai bertujuan agar 
pegawai dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang sudah dibebankan 
kepadanya secara efektif. Handoko (2003) menyebutkan pengukuran kinerja 
pegawai dapat dipandang dari 2 (dua) aspek, yaitu: 
1. Penyelesaian Tugas 
Pegawai yang mempunyai kinerja bagus adalah pegawai yang mampu 
melaksanakan tugas/pekerjaan berdasarkan kemampuan yang dimiliki (skill), 
menghasilkan kualitas pekerjaan yang sesuai standar, dan melaksanakan 
pekerjaan dengan tepat. 
2. Hasil yang dicapai 
Karyawan dikatakan mempunyai kinerja yang bagus apabila mampu memenuhi 
output/mencapai hasil yang telah ditetapkan berdasarkan pada kuantitas yang 
ditetapkan, atau dapat mencapai realisasi berdasarkan target yang telah 
ditetapkan perusaahan. 
2.2 E-Kinerja 
 E-Kinerja adalah suatu aplikasi berbasis web (web browser) yang dapat 
diakses secara online dengan menggunakan browser yang ada pada komputer atau 
perangkat lain yang terhubung dengan internet, yang digunakan oleh instansi 
pemerintah khususnya pemerintah daerah Kabupaten Kediri. E-Kinerja adalah 





melaporkan hasil kinerja dan mengetahui seberapa besar pencapaian kinerjanya. 
Sistem pengukuran kinerja adalah suatu mekanisme yang memengaruhi 
kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan mengimplementasikan strateginya 
dengan berhasil (Anthony dan Govindarajan, 1998). Implementasi sistem 
pengukuran kinerja memiliki peran penting didalam suatu organisasi. Hal ini 
berkaitan dengan manajemen kinerja dalam suatu organisasi. 
Malina dan Selto (2004) menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja 
dapat menjadi panduan dalam proses pengambilan keputusan dan mengevaluasi 
keputusan di masa lalu. Konsep sistem pengukuran kinerja didasarkan pada teori 
sistem pengendalian manajemen yang terdiri atas beberapa aktivitas yaitu 
perencanaan, koordinasi antarbagian dalam organisasi, komunikasi informasi, 
pengambilan keputusan, memotivasi anggota organisasi agar berperilaku sesuai 
tujuan organisasi, pengendalian, dan pengukuran kinerja.  
2.2.1  Definisi dan Sejarah E-Kinerja 
 Di dalam manual book Aplikasi e-kinerja dijelaskan, aplikasi e-kinerja 
Pemerintah Kabupaten Kediri digunakan sebagai aplikasi penilaian kinerja yang 
mencatat seluruh kegiatan tiap-tiap pegawai Pemerintah Kabupaten Kediri saat 
menjalankan tugas. Aplikasi ini juga dapat dijadikan dasar pemberian tambahan 
penghasilan pegawai (TPP) kepada seluruh pegawai Pemerintah Kabupaten Kediri. 
Dalam perhitungan TPP, selama ini Pemerintah Kabupaten Kediri mendasarkan 
pada absensi online, tingkat eselon, dan perolehan dari Penilaian Prestasi Kerja 
tahun sebelumnya. Hal ini yang membuat perhitungan TPP kurang optimal sebab 





digunakan aplikasi e-kinerja sebagai alat pemantauan dan manajemen kinerja 
pegawai yang penilainnya diperoleh setiap hari.  
 Dikutip dari situs resmi Kabupaten Kediri, Asisten Administrasi Umum, 
Mamiek Amiyati, S.H., menjelaskan  TPP diterapkan di Kabupaten Kediri tahun 
2015, diawali dengan membuat aplikasi figerprint online dan siabjo. Selanjutnya 
dalam prosesnya ditambah dengan membuat aplikasi e-kinerja (kedirikab.go.id) 
Tujuan pokok dari sistem pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi pegawai 
dalam rangka pencapaian sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku 
yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan hasil yang diinginkan 
(Mulyadi, 2001:420). O’Brien (2013) menjelaskan bahwa pemantauan kinerja 
secara terus-menerus meliputi penggunaan sistem terkomputerisasi yang mengukur 
dan kemudian mengirimkan laporan kemajuan kinerja yang telah dicapai kepada 
pimpinan. Penggunaan teknologi informasi ini untuk mengotomastisasikan 
manajemen kinerja dan memantau serta mengoreksi penyimpangan secara real 
time. 
2.2.2  Manfaat E-Kinerja 
 E-Kinerja adalah sebuah aplikasi pengukuran kinerja berbasis sistem 
informasi. Aplikasi e-kinerja dikembangkan guna memfasilitasi pegawai dalam 
melaporkan hasil kinerja secara akurat dan real time. Dr. Sonny Subroto Maheri 
Laksono, M.Si, selaku Kepala Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten 
Kediri menjelaskan bahwa e-kinerja disetting agar seluruh ASN di Kabupaten Kediri 
dapat berkinerja dengan baik dan terukur, sehingga apa yang menjadi tugas pokok 
dan fungsinya bisa dilakukan dengan baik, terkontrol oleh pimpinan dan akuntabel 





mencatatkan aktifitas kerja, yang dituangkan dalam aplikasi, yang kemudian 
catatan tersebut nantinya akan diakumulasi selama di jam kerja dengan satuan 
menit. 
 Selain itu, manfaat lain dari menggunakan e-kinerja adalah: 
1. Mempermudah proses pelaporan kinerja pegawai. Pegawai dapat 
melaporkan hasil kinerja secara real time dan akurat selama tersambung 
internet, sesuai dengan output yang telah dihasilkan. 
2. Praktis, karena para pegawai dapat secara langsung mengakses aplikasi ini 
kapanpun dan dimanapun. 
3. Aman, karena e-kinerja dilengkapi dengan sistem keamanan tinggi dengan 
pemberian username dan password yang berbeda kepada masing-masing 
pegawai, sehingga data pegawai akan tersimpan dengan aman. 
4. Akurat, karena setiap pegawai diwajibkan untuk melaporkan hasil kinerja 
nya setiap hari sehingga penilaian kinerjanya menjadi up to date dan akurat. 
2.2.3  Keterbatasan E-Kinerja 
 Keterbatasan yang dimiliki dalam menggunakan aplikasi e-kinerja adalah: 
1. Jaringan internet tidak stabil, karena e-kinerja adalah aplikasi yang berbasis 
internet, maka akan sangat mungkin jika jaringan internet dapat menjadi 
kendala yang didapat oleh pegawai. 
2. Server down. E-kinerja merupakan aplikasi yang terintegrasi dengan sistem 
informasi milik Pemerintah Kabupaten Kediri. Apabila server sedang 
mengalami down atau overload, maka tidak menutup kemungkinan dapat 





3. Virus. Dalam pengoperasian e-kinerja, diperlukn internet agar dapat 
mengakses baik melalui aplikasi ponsel maupun browser komputer. 
Apabila ponsel atau komputer tidak memiliki antivirus, maka sangat rentan 
virus tersebut menyearang informasi penting pegawai. 
2.3 Technology Acceptance Model (TAM) 
 Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model teori yang 
menjelaskan dan memprediksi bagaimana perilaku pengguna teknologi informasi 
dalam menerima dan mengaplikasikan teknologi informasi tersebut.  TAM pertama 
kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, yang merupakan adaptasi dari 
model Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Ajzen dan 
Fishbein pada tahun 1988. Menurut Jogiyanto (20017:114), TAM menjelaskan 
model dan memprediksi penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi dan 
menjelaskan perilaku dari pengguna teknologi.  
TAM sendiri dikembangkan untuk menjelaskan perilaku penggunaan 
komputer dengan menempatkan dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang 
dalam menerima suatu teknologi informasi. Faktor yang pertama yaitu persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) dan faktor yang kedua adalah persepsi 
kemudahaan penggunaan (perceived ease of use). Seiring berjalannya waktu, 
pengembangan model TAM mengalami perluasan dengan penambahan instrumen 
baru. Salah satu penambahan instrumen dalam model TAM adalah persepsi 
kenyamanan (perceived enjoyment) oleh Davis pada tahun 1992. 
Penelitian tentang penerimaan pengguna telah banyak dilakukan. 
Sekundera (2006) menyebutkan, model TAM merupakan salah satu model yang 





dan psikologi (Adam et al. 1992; Chin dan Todd, 1995; Igbaria et al. 1997; Mhd. 
Jantan et al. 2001). TAM merupakan model yang paling banyak digunakan dalam 
memprediksi penerimaan teknologi informasi (Gefen, 2002) dan telah terbukti 
menjadi model teoritis yag sangat berguna dalam membantu memahami dan 
menjelaskan perilaku pemakai dalam implementasi sistem informasi (Legris et al. 
2003). 
TAM menempatkan faktor sikap dan tiap-tiap perilaku pengguna sistem 
dengan dua variabel yaitu kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease 
of use). Sekundera (2006) menyebutkan hal tersebut untuk mengetahui dan 
memahami reaksi dan persepsi pengguna sistem yang akan mempengaruhi sikap 
pengguna dalam menerima suatu sistem baru. Persepsi kegunaan merupakan suatu 
ukuran yang digunakan untuk memprediksi bahwa penggunaan teknologi informasi 
dapat mendatangkan manfaat bagi penggunanya. Hal ini berkaitan dengan 
kepercayaan pengguna bahwa dalam menggunakan teknologi akan meningkatkan 
kinerja saat bekerja.  
Persepsi kemudahan pengguna merupakan tingkat ukuran dimana 
seseorang percaya bahwa sitem teknologi tersebut mudah dipahami dan mudah 
digunakan tanpa harus berusaha dengan keras dalam penggunaanya. Hal ini 
berkaitan dengan pengambilan keputusan pengguna bahwa jika sistem yang 
digunakan mudah dipahami dan digunakan, maka pengguna akan bersedia untuk 
menggunakannya, begitu pula sebaliknya. Perpsepsi kenyamanan kondisi dimana 
seseorang yang menggunakan suatu teknologi dalam melakukan setiap aktivitasnya 
menemukan kesenangan dalam melakukan aktivitasnya. Hal ini berkaitan dengan 





 Dalam penelitian ini, model TAM dijadikan sebagai landasan untuk 
membuat hipotesis. Hipotesis yang pertama adalah persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) untuk mengetahui pengaruh dari persepsi kegunaan terhadap sikap 
pengguna dalam menerima penggunaan aplikasi e-kinerja. Hipotesis yang kedua 
adalah persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) untuk mengetahui 
pengaruh dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap pengguna dalam 
menerima penggunaan aplikasi e-kinerja.  Hipotesis yang ketiga adalah persepsi 
kenyamanan (perceived enjoyment) untuk mengetahui pengaruh dari persepsi 
kegunaan terhadap sikap pengguna dalam menerima penggunaan aplikasi e-kinerja. 
Hipotesis yang kelima adalah sikap (attitude) terhadap penerimaan pengguna (user 
acceptance) dalam menggunakan aplikasi e-kinera. 
Berikut ini model teori TAM yang digambarkan oleh Davis : 
 
Gambar 2.1 Technology Acceptance Model (Davis, 1989) 
2.4 End User Computing Satisfaction (EUCS) 
End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah model yang 
dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988) yang digunakan untuk mengukur 
kepuasan pengguna akhir komputer. Doll dan Torkzadeh mengembangkan model 





tradisional dengan lingkungan end user computing, yang meliputi 5 komponen : Isi 
(Content), Akurasi (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan (Ease) dan 
Ketepatan Waktu (Timeliness). 
Doll dan Torkzadeh (1988) mengungkapkan, idealnya seseorang 
mengevaluasi pengguna akhir komputer berdasarkan tingkat penggunaannya dalam 
pengambilan keputusan dan produktivitas yang dihasilkan dan / atau keunggulan 
kompetitif. EUCS berpotensi sebagai alat ukur utilitas dalam pengambilan 
keputusan. Kegunaan aplikasi pengguna akhir dalam pengambilan keputusan dapat 
meningkat ketika output memenuhi informasi yang pengguna kehendaki (Bailey 
dan Pearson, 1974). 
Pertumbuhan pengguna akhir teknologi informasi menghadirkan tantangan 
baru bagi manajer sistem informasi. Ukuran kepuasan informasi pengguna yang 
dikembangkan untuk lingkungan pemrosesan data tradisional mungkin tidak lagi 
sesuai untuk lingkungan pengguna akhir di mana pengguna secara langsung 
berinteraksi dengan perangkat lunak aplikasi. Memang, instrumen kepuasan 
informasi pengguna belum dirancang atau divalidasi untuk mengukur kepuasan 
pengguna akhir. Mereka fokus pada kepuasan umum daripada pada aplikasi 
tertentu, dan mereka mengabaikan aspek-aspek penting untuk komputasi pengguna 
akhir seperti kemudahan penggunaan. Doll dan Torkzadeh (1988) dalam 
penelitiannya menjelaskan, model ini membedakan antara kepuasan informasi 
pengguna dan kepuasan pengguna akhir dengan aplikasi spesifik.  
Dalam penelitian ini, model EUCS dijadikan sebagai landasan untuk 
membuat hipotesis yaitu hipotesis yang keempat isi (Content) yang nantinya akan 





akan memengaruhi apakah individu tersebut telah menerima teknologi informasi 
tersebut (Acceptance).  
Berikut ini model teori EUCS yang digambarkan oleh Doll dan Torkzadeh 
(1988): 
 
Gambar 2.2 End User Computing Satisfaction (Doll dan Torkzadeh, 1988) 
2.5 Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 
 Penelitian ini mengacu dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Al-
Gahtani dan King (1999) dan Sekundera (2006) yang berjudul “Attitudes, 
satisfaction and usage: factors contributing to each in the acceptance of 
information technology” dan “Analisis Penerimaan Pengguna Akhir Dengan 
Menggunakan  Technology  Acceptance  Model dan  End User Computing 
Satisfaction Terhadap Penerapan Sistem Core Banking pada Bank ABC”. Al-
Gahtani dan King (1999) meneliti tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
penerimaan pengguna sistem Spreadsheet dengan menggunakan model TAM dan 
EUCS. Dalam penelitian tersebut, Al-Gahtani dan King lebih menekankan analisis 
pada faktor sikap guna mengetahui pengaruhnya terhadap kepuasan serta 





tentang penerimaan sistem core banking pada lingkungan yang bersifat mandatory 
use yaitu di Bank ABC. Sekundera juga menggunakan model TAM dan EUCS 
sebagai alat uji untuk menguji penerimaan pengguna sistem tersebut. 
 Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan persepsi kemanfaatan, 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kenyamanan, persepsi isi, dan sikap 
sebagai faktor-faktor yang dapat memengaruhi penerimaan pengguna aplikasi e-
kinerja. Peneliti melakukan penelitian ini untuk mencari bukti empiris tentang 
keterkaitan kelima variabel tersebut terhadap penerimaan pengguna aplikasi e-
kinerja. Adapun model penelitian pada penelitian ini dijelaskan pada gambar 2.3. 








2.5.1  Penerimaan Pengguna dalam Menggunakan Aplikasi E-Kinerja 
 Secara teoritis, penerimaan pengguna menurut Davis (1989) adalah 
penggunaan sistem dan frekuensi penggunaan sistem sebagai indikator penerimaan 
pengguna suatu sistem. Dapat diartikan bahwa sistem yang digunakan adalah sistem 
yang diterima. Penerimaan pengguna adalah kemauan yang muncul dalam diri 
pengguna untuk menerapkan sistem teknologi. 
 Terdapat beberapa indikator yang dapat menjelaskan penerimaan 
teknologi informasi. Sekundera (2006) menyebutkan, terdapat dua indikator yang 
paling dapat diterima yaitu kepuasan pengguna (user satisfaction) dan penggunaan 
sistem (system usage). Tingkat kepuasan pengguna dapat diukur berdasarkan 
beberapa karakteristik antara lain hubungan antara staf TI dengan pengguna, 
kemudahan (ease of use), dan manfaat (usefulness) penggunaan sistem, informasi 
yang disajikan dan cara kerja sistem (Al-Gahtani, 2001). 
  Kepuasan pemakai didefinisikan sebagai keselarasan antara harapan 
seseorang dengan hasil yang diperoleh dari sistem yang dikembangkan (Ives.et.al, 
1983). Kepuasan menurut Ives.et.al (1983) adalah seberapa jauh pemakai percaya 
pada saat informasi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
mereka perlukan. Sistem informasi suatu organisasi dapat diandalkan apabila 
memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan kepuasan pada pemakainya. 
TAM yang dikembangkan oleh Al-Gahtani (2001) memasukkan beberapa indikator 
seperti compatibility, user characteristic, system rating dan the end-user computing 
satisfaction (EUCS) sebagai konstruk untuk mengukur penerimaan. 
 Sekundera (2006) menyebutkan, penerimaan teknologi digunakan pada 





tidak mempunyai pilihan dalam  menggunakan teknologi, hal ini biasanya terjadi 
dalam industri perbankan. Dalam  lingkungan dimana penggunaan teknologi 
tertentu adalah mandatory system,  kepuasan terhadap teknologi dianggap 
berhubungan dengan kinerja yang diperoleh  dengan menggunakan teknologi. 
Beberapa penelitian lain telah mengidentifiksikan  indikator penerimaan TI yang 
melihat dari aspek kepuasaan pemakai (Igbaria.et.al,  1997). 
 Dalam penelitian ini, terdapat 5 faktor yang dapat mempengaruhi 
penerimaan pengguna dalam menggunakan aplikasie-kinerja. Faktor-faktor 
tersebut adalah persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kenyamanan, dan persepsi isi sebagai variabel independen, serta sikap sebagai 
variabel intervening. Peneliti melakukan penelitian ini untuk mencari bukti empiris 
tentang keterkaitan kelima variabel tersebut terhadap penerimaan pengguna 
aplikasi e-kinerja. 
2.5.2 Pengembangan Hipotesis Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 
Terhadap Sikap 
 Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan suatu ukuran yang 
digunakan untuk memprediksi bahwa penggunaan teknologi informasi dapat  
mendatangkan manfaat bagi penggunanya. Menurut Jogiyanto (2007:114)  Persepsi 
kegunaan didefinisikan sebagai seberapa jauh orang tersebut percaya bahwa dalam 
menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja saat bekerja. Persepsi 
kegunaan ini merupakan suatu tingkat kepercayaan dalam pengambilan keputusan. 
Sehingga jika seseorang merasa sistem itu berguna maka orang tersebut akan 
menggunakannya, begitu juga sebaliknya jika seseorang merasa sistem tersebut 





 Davis (1989) menjelaskan  seseorang akan menggunakan suatu sitem 
jika seseorang percaya bahwa sistem tersebut akan membantu mereka dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Chin dan Todd (1995) memberikan beberapa dimensi 
tentang kemanfaatan TI. Menurut Chin dan Todd (1995) kemanfaatan dapat dibagi 
ke dalam dua kategori yaitu: (1) kemanfaatan dengan estimasi satu faktor, dan (2) 
kemanfaatan  dengan  estimasi  dua  faktor  (kemanfaatan  dan  efektifitas). 
Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor meliputi dimensi:  
1. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier)  
2. Bermanfaat (usefull)  
3. Menambah produktifitas (increase productivity)  
4. Mempertinggi efektifitas (enchance efectiveness)  
5. Mengembangkan kinerja pekerjaan  (improve job performance) 
 Igbaria (1994) dalam studinya menguji apakah penerimaan penggunaan 
mikro komputer dipengaruhi oleh kemanfaatan yang diharapkan oleh pemakai atau 
karena tekanan sosial. Tekanan sosial yang dimaksudkan seperti tekanan dari 
supervisor kepada bawahannya untuk menggunakan TI. Temuan studi Igbaria 
(1994) membuktikan bahwa TI digunakan bukan mutlak karena adanya dipengaruhi 
oleh kemanfaatan penggunaan penggunaan mikro komputer. Sri Astuti (2001) 
menemukan bahwa diversitas kemanfaatan TI berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pemakai. Handayani (2000) juga menemukan  bahwa kemanfaatan  tidak 
berhubungan  dengan  lamanya  penggunaan  komputer, sehingga  dapat 







 Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1: Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap 
2.5.3 Pengembangan Hipotesis Persepsi Kemudahan Penggunaan 
(Perceived Ease of Use) Terhadap Sikap 
 Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkat ukuran dimana 
seseorang percaya bahwa sitem teknologi tersebut mudah dipahami dan mudah 
digunakan tanpa harus berusaha dengan keras dalam penggunaanya (Davis, 1989). 
Persepsi kemudahan ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. Sehingga jika seseorang merasa sistem itu mudah untuk 
digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya, begitu juga sebaliknya jika 
seseorang merasa sistem tersebut tidak mudah digunakan maka orang tersebut tidak 
akan menggunakannya.  
 Menurut Goodwin (1987); Silver (1998); dalam Adam et al. (1992), 
intensitas penggunaan dan interaksi antara pemakai dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah  dioperasikan dan 
lebih mudah digunakan oleh pemakainya. Sistem teknologi dapat diterima oleh 
individu jika sistem tersebut dapat mempermudah seseorang dalam menggunakan 
dan memahaminya, sehingga akan menyebabkan seseorang akan puas dan berniat 
untuk menggunakan sistem teknologi tersebut. 
 Igbaria (1994) juga telah menguji dalam studinya apakah penerimaan 
penggunaan mikro komputer dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan yang 
diharapkan oleh pemakai atau karena tekanan sosial. Temuan studi Igbaria (1994) 





sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan TI bukan karena adanya unsur 
tekanan tetapi karena memang mudah digunakan. 
 Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap 
2.5.4  Pengembangan Hipotesis Persepsi Kenyamanan (Perceived 
Enjoyment) Terhadap Sikap 
 Pikkarainen et al. (2004) yang mendasarkan pada Davis et al. (1992) 
mengungkapkan bahwa kenyamanan merupakan kondisi dimana seseorang yang 
menggunakan suatu teknologi dalam melakukan setiap aktivitasnya dan seseorang 
tersebut menganggap menyenangkan untuk dirinya sendiri dalam melakukan 
aktivitasnya tersebut. Sejumlah penelitian tentang persepsi kenyamanan (Davis et 
al. 1992; Igbaria et al. 1994; Teo et al. 1999) menyatakan bahwa persepsi 
kenyamanan secara signifikan memengaruhi niat untuk menggunakan komputer. 
Igbaria et al. (1995) menemukan bahwa persepsi kenyamaan berkorelasi positif 
dengan waktu penggunaan tetapi tidak dengan frekuensi penggunaan atau jumlah 
tugas. 
 Sebaliknya Teo et al. (1999) mencatat bahwa persepsi kenyamanan 
berkorelasi positif dengan frekuensi penggunaan internet dan penggunaan internet 
setiap hari. Keterkaitan persepsi kenyamanan terhadap penerimaan pengguna 
aplikasi e-kinerja adalah selama menggunakan sistem teknologi informasi akan 
memberikan rasa nyaman dalam bekerja pada pengguna, sehingga kenyamanan 







 Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Persepsi Kenyamanan berpengaruh positif terhadap sikap 
2.5.5  Pengembangan Hipotesis Isi (Content) Terhadap Sikap 
 Dalam suatu sistem informasi, isi (content) menjadi salah satu faktor 
yang dapat menentukan penerimaan pengguna. Doll dan Torkzadeh (1998) 
menjelaskan, isi digunakan untuk mengukur kesesuaian informasi dengan 
kebutuhan pengguna system. Isi yang dimaksud adalah sikap pengguna terhadap 
kelengkapan fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna sistem dan 
juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. 
 Doll dan Torkazadeh (1998) telah membuat ukuran indikator apakah isi 
dari suatu sistem dapat menjadi penentu penerimaan pengguna sistem. Indikator-
indikator tersebut yaitu: (1) Apakah sistem tersebut menyediakan informasi yang 
dibutuhkan pengguna, (2) Apakah isi dari informasi tersebut telah sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, (3) Apakah sistem menyediakan laporan yang tampak sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, dan (4) Apakah sistem menyediakan informasi yang 
penting. 
 Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H4: Isi berpengaruh positif terhadap sikap 
2.5.6  Pengembangan Hipotesis Sikap (Attitude) Terhadap Penerimaan 
Pengguna Aplikasi E-Kinerja 
 Ada banyak definisi konstruksi sikap. Kekhawatiran peneliti sistem 
informasi adalah definisi yang dipertimbangkan terdengar oleh psikolog dan 
kompatibel dengan minat peneliti sistem informasi. McGuire (1969) 





mendahului obyek. Ajzen (1988) mengembangkan definisi McGuire yang 
menggambarkan sikap sebagai pra-disposisi untuk merespons menguntungkan atau 
tidak menguntungkan suatu objek, orang, peristiwa, lembaga, atau aspek 
diskriminatif lain dari dunia individu. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), sebuah 
sikap adalah fungsi dari kepercayaan perilaku dan evaluasi hasil. 
 Definisi yang sama juga disampaikan oleh Friedrich et al. (2009). Sikap 
mengacu pada pengetahuan dan perasaan positif atau negatif tentang suatu objek 
atau aktivitas. Demikian pula, sikap mengacu pada kecenderungan konsisten yang 
dipelajari untuk merespons suatu objek, atau perasaan atau reaksi mental mengenai 
suatu objek (Singh et al. 2006). Brown (2002) menyebutkan bahwa sikap 
merupakan kecenderungan tertentu seseorang menilai baik atau butuknya suatu hal 
untuk merespon adanya stimulus. Dalam hal ini, penggunaan suatu sistem 
merupakan stimulus bagi penggunanya.  
 Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

















3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kausal-komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Abdillah dan Jogiyanto 
(2015:11) penelitian komparatif adalah penelitian yang berutjuan untuk menguji 
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Pendekatan kuantitatif 
merupakn penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengtahui pengaruh tidak langsung  variabel 
independen (persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kenyamanan, dan isi) terhadap variabel dependen (penerimaan pengguna) dengan 
sikap sebagai variabel intervening. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi menurut Sekaran (2006:121), adalah keseluruhan kelompok 
orang, kejadian, atau hal lain yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai yang berkerja di lingkup kerja Bapenda Kabupaten Kediri 
dan menggunakan aplikasi E-Kinerja. Pemilihan ini dikarenakan Bapenda 
Kabupaten Kediri telah menggunakan  aplikasi e-kinerja dalam pelaksanaan 
pelaporan serta evaluasi kinerja pegawai. Sebagai institusi pemerintah maka akan 
cepat terkena dampak kemajuan teknologi guna meningkatkan kualitas kinerja 
pegawai. Berdasarkan data di Bapenda Kabupaten Kediri, jumlah pegawai yang 





Berdasarkan data tersebut, peneliti menetapkan jumlah populasi dalam penelitian 
ini sebesar 127 populasi.  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan sampel yang ada. Sampel adalah 
bagian dari populasi, dan didefinisikan sebagai bagian yang dijadikan contoh dari 
populasi yang akan diteliti (Widi, 2010:198). Sampel bisa berupa individu, 
kelompok, benda. Pengambilan sampel merupakan proses memilih elemen 
secukupnya dari populasi yang ada, sehingga penelitian terhadp sampel yang ada 
dapat digeneralisir sesuai karakteristiknya (Sekaran, 2006:123).  
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
non-probabilitas dengan cara sampling jenuh. Pengambilan sampel dengan cara ini 
merupakan teknik dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Metode ini dipilih dikarenakan jumlah populasi 
yang hanya sebanyak 127 orang, sehingga peneliti mengambil semua sampel yang 
ada untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti 
menetapkan jumlah sampel yang akan digunakan sebanayak 127 responden yang 
merupakan seluruh pegawai Bapenda Kabupaten Kediri. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
 Pendekatan kuantitatif dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini dengan 
desain penelitian berbentuk survei untuk menguji hipotesis penelitian. Survei 
merupakan desain penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil 
dengan mengambil dan mempelajari sampel yang dipilih dari populasi tersebut 
untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel 





Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner. Menurut 
Sekaran (2006:82), kuisioner adalah kumpulan pertanyaan yang telah dibuat dan 
disusun oleh peneliti yang harus dijawab oleh responden. Dari penyebaran 
kuisioner ini maka akan dihasilkan data yang disebut data primer. Data primer 
adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya (Kothari, 
2013) 
 Item pertanyaan yang terdapat dalam penelitian ini berdasarkan pada 
penelitian Al-Gahtani dan King (1999), Brown, (2002), Pikkarainen (2004), dan 
Sekundera (2006). Item pertanyaan pada penelitian Al-Gahtani (1999) dan 
Pikkarainen (2004)  dalam bentuk bahasa Inggris. Langkah yang dilakukan peneliti 
dalam mengadopsi item pertanyaan yang ada pada Al-Gahtani (1999) dan 
Pikkarainen (2004) yang pertama adalah peneliti memilih dan menyeleksi item 
pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Kedua, peneliti menerjemahkan 
item pertanyaan tersebut kedalam bahasa Indonesia. Ketiga, peneliti melakukan 
diskusi dengan orang yang sudah profesional di bidang bahasa Inggris guna 
mengindari bias dalam pengumpulan data penelitian ini. Keempat, peneliti 
melakukan pre-test. Hal ini dilakukan guna mengetahui apakah item kuisioner 
peneliti sudah dapat dimengerti atau belum oleh masyarakat dan untuk mengetahui 
reliebel dan valid atau tidaknya kuisiner tersebut. Pre-test ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner kepada non-responden atau non-sampel sebanyak 35 orang 
untuk diambil data validnya. Pre-test ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas 





Setelah melakukan pre-test, maka peneliti akan membagikan kuisioner 
yang sesungguhnya. Peneliti membagikan kuisioner kepada seluruh pegawai di 
Bapenda Kabupaten Kediri dan menunggu responden selama mengisi kuisoner 
guna mengurangi jumlah kuisioner yang tidak kembali. Jika tidak memungkinkan 
untuk menunggu seluruh responden mengisi kuisioner, maka peneliti akan 
melanjutkan pembagian kuisioner di hari selanjutnya. Setelah mendapatkan seluruh 
kuisioner yang telah memenuhi jumlah yang dikehendaki, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh peneliti adalah melakuakn olah data dengan mengklasifikasikan data 
berdasarkan demografi responden. Lebih lanjut, data diolah dengan menggunakan 
Partial Least Square (PLS) dan dibuat kesimpulan berdasarkan dari data yang 
sudah dianalisis. 
3.4 Definisi, Indikator, dan Pengukuran 
Pada penyusunan kuesioner, salah satu kriteria kuesioner yang baik adalah 
validitas dan reliabilitas kuesioner. Validitas menunjukkan kinerja kuesioner dalam 
mengukur apa yang diukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner 
tersebut konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama. Tujuan 
pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner adalah untuk meyakinkan bahwa 
kuesioner yang kita susun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan 
menghasilkan gejala yang valid. 
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai nilai dan dapat diukur 
(Widi, 2010:159). Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Persepsi Kegunaan 





3. Persepsi Kenyamanan 
4. Isi 
5. Sikap 
6. Penerimaan Pengguna 
 Variabel yang pertama adalah persepsi kegunaan. Davis F.D (1989) 
mendefinisikan Persepsi Kegunaan yaitu sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa penggunaan suatu system tertentu dapat meningkatkan kinerjanya 
saat bekerja. Penelitian ini menggunakan elemen variabel persepsi kegunaan 
berdasarkan konsep Davis (1989): 
1. Bermanfaat untuk digunakan 
2. Menambah produktivitas 
3. Meningkatkan efektivitas 
4. Membuat pekerjaan lebih cepat 
5. Membuat pekerjaan lebih mudah 
 Pengukuran indikator konstruk menggunakan skala likert tujuh point mulai 
dari skala sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), 
netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangat setuju (SS). 
Berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dijelaskan dengan pernyataan kuisioner 
sebagai berikut: 
1. Menggunakan aplikasi e-kinerja akan bermanfaat bagi saya. 
2. Menggunakan aplikasi e-kinerja akan meningkatkan produktivitas kinerja saya. 
3. Menggunakan aplikasi e-kinerja meningkatkan efektivitas pelaporan kinerja 
saya. 





5. Menggunakan aplikasi e-kinerja dapat mempermudah pelaporan kinerja saya. 
 Variabel yang kedua adalah Persepsi kemudahan pengunaan. Persepsi 
kemudahaan penggunaan merupakan tingkat ukuran dimana seseorang percaya 
bahwa system teknologi tersebut mudah dipahami dan mudah digunakan tanpa 
harus berusaha dengan keras dalam penggunaanya (Davis, 1989). Penelitian ini 
menggunakan elemen variabel persepsi kemudahan penggunaan berdasarkan 
konsep Davis (1989). 
1. Mudah untuk dioperasikan 
2. Mudah dipelajari 
3. Mudah untuk diisi dan dimodifikasi 
4. Panduannya mudah untuk diikuti dan dipahami 
5. Secara keseluruhan mudah untuk digunakan 
 Pengukuran indikator konstruk menggunakan skala likert tujuh point mulai 
dari skala sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), 
netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangar setuju (SS). 
Berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dijelaskan dengan pernyataan kuisioner 
sebagai berikut: 
1. Saya merasa aplikasi e-kinerja mudah untuk digunakan. 
2. Saya merasa aplikasi e-kinerja mudah untuk dipelajari. 
3. Saya merasa aplikasi e-kinerja mudah untuk diisi dan dimodifikasi. 
4. Saya merasa panduan dalam menggunakan aplikasi e-kinerja mudah untuk 
diikuti dan dipahami. 





 Variabel yang ketiga adalah persepsi kenyamanan. Pikkarainen et al. 
(2004) yang mendasarkan pada Davis et al. (1992) mengungkapkan bahwa 
kenyamanan merupakan kondisi dimana seseorang menggunakan suatu teknologi 
dalam melakukan setiap aktivitasnya dan seseorang tersebut menganggap teknologi 
tersebut menyenangkan untuk dirinya sendiri dalam melakukan aktivitas tersebut. 
Penelitian ini menggunakan elemen variabel persepsi kenyamana berdasarkan 
konsep Pikkarainen et al. (2004). 
1. Terasa menarik 
2. Terasa menyenangkan 
3. Menikmati penggunaan 
4. Kenyamanan untuk penggunanya 
5. Sikap bijaksana untuk penggunanya 
 Pengukuran indikator konstruk menggunakan skala likert tujuh point mulai 
dari skala sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), 
netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangar setuju (SS). 
Berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dijelaskan dengan pertanyaan kuisioner 
sebagai berikut: 
1. Menggunakan aplikasi e-kinerja adalah sesuatu yang menarik 
2. Menggunakan aplikasi e-kinerja adalah sesuatu yang menyenangkan 
3. Saya merasa menikmati saat menggunakan aplikasi e-kinerja  
4. Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi e-kinerja 
5. Menggunakan aplikasi e-kinerja adalah sesuatu yang bijaksana 
 Variabel yang keempat adalah isi. Yang dimaksud dengan isi adalah sikap 





dan informasi yang dihasilkan dihasilkan oleh system. Isi menjadi alat ukur 
kesesuaian informasi dengan kebutuhna pengguna sistem (Doll dan Torkzadeh, 
1998). Penelitian ini menggunakan elemen variabel isi berdasarkan konsep Doll 
dan Torkzadeh (1989) : 
1. Menyediakan informasi yang akurat 
2. Menyediakan informsai yang tepat 
3. Menyediakan informasi yang cukup 
4. Menyediakan informasi yang saya butuhkan 
 Pengukuran indikator konstruk menggunakan skala likert tujuh point mulai 
dari skala sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), 
netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangar setuju (SS). 
Berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dijelaskan dengan pertanyaan kuisioner 
sebagai berikut: 
1. Menurut saya aplikasi e-kinerja menyediakan informasi yang akurat 
2. Menurut saya aplikasi e-kinerja menyediakan informasi yang tepat 
3. Menurut saya aplikasi e-kinerja menyediakan informasi yang cukup 
4. Menurut saya aplikasi e-kinerja menyediakan informasi yang saya butuhkan 
 Variabel yang kelima adalah sikap. Sikap adalah faktor yang menjelaskan 
perilaku manusia. Ajzen (1989) mengungkapkan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan tertentu seseorang dalam menilai baik atau buruknya suatu hal 
untuk merespon adanya stimulus. Persepsi pengguna tentang ketersediaan sumber 
daya dan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk 
menggunakan sistem mempengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan sistem. 





sikap merupakan refleksi tentang bagaimana perasaan pengguna tentang perubahan 
terssebut (Al-Arabiat, 2014). Penelitian ini menggunakan elemen variabel sikap 
berdasarkan konsep Brown et al.  (2002) dan Hartwick dan Barki (1994) : 
1. Merupakan ide yang bagus 
2. Merupakah ide yang buruk 
3. Menyukai ide menggunakannya 
4. Merupakan sebuah pengalaman yang menyenangkan 
 Pengukuran indikator konstruk menggunakan skala likert tujuh point mulai 
dari skala sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), 
netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangar setuju (SS). 
Berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dijelaskan dengan pertanyaan kuisioner 
sebagai berikut: 
1. Menurut saya, menggunakan aplikasi e-kinerja merupakan ide yang bagus 
2. Menurut saya, menggunakan aplikasi e-kinerja merupakan ide yang buruk 
3. Menurut saya, saya menyukai ide tentang menggunakan aplikasi e-kinerja 
4. Menurut saya, menggunakan aplikasi e-kinerja akan menjadi pengalaman 
yang menyenangkan bagi saya 
 Variabel yang keenam adalah penerimaan pengguna. Yang dimaksud 
dengan penerimaan pengguna adalah kemauan yang muncul didalam kelompok 
pengguna untuk menerapkan sistem teknologi. Secara teoritis penerimaan 
penggunaan personal komputer dinyatakan oleh Davis F.D (1989) yaitu: 
”penggunaan sistem dan frekuensi penggunaan telah menjadi indikator utama 
Penerimaan Komputer Pribadi”. Berdasarkan kutipan dari Davis F.D (1989) 





sistem sebagai indikator penerimaan penggunaan computer pribadi. Secara logika 
sederhana dinyatakan oleh Davis F.D (1989) bahwa sistem yang diterima adalah 
sistem yang digunakan. Penelitian ini menggunakan elemen variabel penerimaan 
pengguna berdasarkan konsep Al-Gahtani dan King (1999) : 
1. Ketergantungan pada teknologi informasi 
2. Menerima penerapan 
3. Niat menggunakan secara terus-menerus 
4. Kepuasan penggunaan 
 Pengukuran indikator konstruk menggunakan skala likert tujuh point mulai 
dari skala sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), 
netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangar setuju (SS). 
Berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dijelaskan dengan pertanyaan kuisioner 
sebagai berikut: 
1. Saya sangat bergantung pada aplikasi e-kinerja dalam bekerja 
2. Saya menerima penerapan aplikasi e-kinerja karena saya merasa terbantu 
3. Saya selalu menggunakan aplikasi e-kinerja untuk setiap pekerjaan saya 
4. Saya menyampaikan kepuasan saya terhadap aplikasi e-kinerja kepada 
rekan kerja saya yang lain 
5. Saya berniat untuk menggunakan aplikasi e-kinerja secara terus-menerus 
6. Secara keseluruhan saya puas dengan aplikasi e-kinerja 
Berikut ini rangkuman berupa tabel mengenai indikator-indikator dari 








Indikator-Indikator Yang Digunakan Dalam Penelitian Beserta  
Kode Variabel: 
Variabel Indikator Kode 
Persepsi Kegunaan (PK) 
Davis (1989)   
1. Bermanfaat untuk digunakan 
2. Menambah produktivitas 
3. Meningkatkan efektivitas 
4. Membuat pekerjaan lebih cepat 









1. Mudah untuk dioperasikan 
2. Mudah dipelajari 
3. Mudah untuk diisi dan 
dimodifikasi 
4. Panduannya mudah untuk diikuti 
dan dipahami 











Pikkarainen et.al. (2004) 
1. Terasa menarik 
2. Terasa menyenangkan 
3. Menikmati penggunaan 
4. Kenyamanan untuk penggunanya 








Doll dan Torkzadeh 
(1989) 
1. Menyediakan informasi yang 
akurat 
2. Menyediakan informsai yang tepat 
3. Menyediakan informasi yang 
cukup 









Sikap (S)  
Brown et al. (2002) dan 
Pedersen (2005) 
1. Merupakan ide yang bagus 








3. Menyukai ide 
menggunakannya 












Gahtani dan King (1999) 
1. Ketergantungan pada sistem 
2. Menerima penerapan 
3. Niat menggunakan secara 
terus-menerus 








3.5 Persamaan Struktural  
Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini 
menggunakan Partial Least Squares (PLS). Partial Least Squares (PLS) 
merupakan  jenis Structural Equation Model (SEM) yang mendasar pada varian 
yang dirancang untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi kendala atau 
masalah pada data penelitian (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:11). Sedangkan PLS 
didefinisakan sebuah pendekatan permodelan kausal yang bertujuan 
memaksimumkan variasi dari variabel laten kriteria yang dapat dijelaskan. Menurut 
Jogiyanto dan Abdillah (2009:11). PLS adalah teknik statistika multivariant yang 
melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel 







Penelitian ini memiliki persamaan struktural sebagai berikut:  
Y2 = X1 + X2 + X3 + X4 + Y1 + e  
Keterangan :  
Y1= Sikap 
Y2= Penerimaan pengguna 
X1= Persepsi kegunaan  
X2= Persepsi kemudahan pengguna 
X3= Persepsi kenyamanan  
X4= Persepsi isi 
e= error 









Penelitian ini menggunakan pengujian model pengukuran pada konstruk 
First Order Construct (FOC). First Order Construct (FOC) adalah hubungan 
teorikal antara variabel laten dengan parameter yang diperkirakan atau indikatornya 
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009:65). Untuk mengevaluasi penelitian ini digunakan  
beberapa pengujian hipotesis dengan menggunakan PLS, yaitu sebagai berikut  
(Jogiyanto dan Abdilah, 2009:57) :  
3.5.1 Model Pengukuran (Outner Model)  
Menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009:57) Model Pengukuran (outner 
model) merupakan model pengukuran untuk menilai validitas konstruk dan 
reliabilitas model. Uji validitas konstruk ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam 
mengukur suatu konsep atau dapat digunakan untuk mengukur konsistensi 
responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen 
penelitian (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:58).  
1. Validitas Konstruk  
Validitas konstruk ini menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari 
penerapan suatu pengukuran sesuai dengan teori-teori yang digunakan untuk 
mendefinisikan suatu konstruk (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:59). Menurut 









a. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen ini berhubungan dengan pedoman bahwa pengukuran 
pengukuran dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi (Jogiyanto dan 
Abdillah, 2009:60). 
b. Validitas Diskriminasi  
Validitas diskriminasi ini berhubungan dengan prinsip bahwa pengukuran 
pengukuran konstruk yang tidak sama seharusnya tidak berkorelasi dengan 
tinggi (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:60). Valititas ini terjadi jika dua instrumen 
yang berbeda mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak berkorelasi 
sehingga menghasilkan skor tidak berkorelasi. 
Tabel 3.2 
Parameter Uji Validitas dalam Metode Pengukuran PLS 
Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs 
Konvergen Faktor loading Lebih dari 0,7 
Average variance extracted (AVE) Lebih dari 0,5 
Communality Lebih dari 0,5 
Diskriminan Akar AVE dan korelasi variabel 
laten 
Akar AVE > 
korelasi variabel 
laten 
Cross loading Lebih dari 0,7 
dalam satu 
variabel 
Sumber : Jogiyanto dan Abdilln (2009:16) 
2. Reliabilitas   
Menurut Jogiyanto (2009:61) Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi 
dan ketepatan suatu alat ukur dalam pengukuran. Dalam PLS ini menggunakan 
dua metode untuk menguji reliabilitas yaitu sebagai berikut:  
a. Cronbachs alpha  





suatu konstruk (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:62). Suatu konstruk dapat 
dikatakan reliabel jika konstruk tersebut memiliki cronbachs alpha > 0,6. 
b. Composite reliability  
Composite reliability ini digunakan untuk mengukur nilai sesungguhnya 
reliabilitas suatu kontruk (Jogiyanto dan Abdillah,  2009:62). Suatu konstruk 
dapat dikatakan reliabel jika konstruk tersebut  memiliki Composite reliability > 
0,7. 
3.5.2  Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  
 Model Struktural dalam PLS dievaluasi menggunakan R2 untuk konstruk  
dependen, nilai koefisien path atau t-value tiap path untuk uji signifikasn antar 
konstruk dalam model struktural (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:62).   
1. Menggunakan R2   
Nilai R2 ini digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel  
independen terhadap variabel dependen. Sehingga dapat menggambarkan 
seberapa besar variabel dependen dapat dipengearuhi oleh variabel 
independen. Semakin tinggi nilai R maka dapat diartikan bahwa semakin baik 
model perkiraan dari model penelitian yang telah diajukan (Jogiyanto dan 
Abdillah, 2009:63).  
2. Koefisien path atau t-values  
Nilai dari koefisien path atau t-value setiap path digunakan untuk 
menunjukkan tingkat signifikan dalam pengujian hipotesis. Penelitian ini 
menggunakan hipotesis one-tailed. Hipotesis dapat diterima jika nilai T-statistic 






3.6 Pre Test 
Pilot test adalah langkah penting dalam mengembangkan kuisioner. 
Peneliti menyebarkan kuisioner kepada non-responden yaitu mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dan didapatkan data valid sebanyak 35 
responden. Hasil dari pre-tes kuisioner dengan 35 responden dapat dilihat di tabel 











PK 0.8162 0.9568  0.9473 0.8162  
PKP 0.6874 0.9165  0.8864 0.6874  
PKN 0.6285 0.8941  0.8539 0.6285  
I 0.6948 0.9007  0.8568 0.6948  
S 0.6592 0.8852 0,2066 0.8277 0.6592 0,0943 
PP 0.6096 0.9018 0,3319 0.8684 0.6096 0,1931 
Sumber: Data Primer (diolah) 
PK = Persepsi Kemudahan, PKP = Persepsi Kemudahan Penggunaan, PKN= 


























  PK PKP PKN I S PP 
 PK1 0,8193           
 PK2 0,9056           
 PK3 0,8923           
 PK4 0,9341           
 PK5 0,9595           
PKP1   0,8292         
PKP2   0,8386         
PKP3   0,7811         
PKP4   0,8705         
PKP5   0,8235         
PKN1     0,7825       
PKN2     0,7743       
PKN3     0,8035       
PKN4     0,8551       
PKN5     0,7441       
  I1       0,8105     
  I2       0,9235     
  I3       0,7931     
  I4       0,8004     
  S1         0,8134   
  S2         0,7685   
  S3         0,7778   
  S4         0,8829   
 PP1           0,5592 
 PP2           0,8486 
 PP3           0,7131 
 PP4           0,834 
 PP5           0,8903 
 PP6           0,7925 
Sumber: Data Primer (diolah) 
PK = Persepsi Kemudahan, PKP = Persepsi Kemudahan Penggunaan, PKN= 
Persepsi Kenyamanan, I = Isi, S = Sikap, PP = Penerimaan Pengguna terhadap 
Aplikasi e-kinerja 
 Berdasarkan tabel algoritma 3.3 diatas, seluruh kontruks memiliki nilai 
AVE dan Communality lebih besar dari 0,5. Berdasarkan tabel Outer Loading 3.4, 
terdapat indikator yang memiliki nilai loading kurang dari 0,7 yaitu PP1. Jogiyanto 





0,5-0,7 sebaiknya tidak dihapus sepanjang nilai AVE dan communality lebih besar 
0,5. Dari penjelasan tersebut, peneliti memutuskan untuk tidak menghapus 
indikator PP1 karena memiliki nilai loading diatas 0,5. Oleh karena itu, berdasarkan 
pada hasil dari olah data pre-tes diatas, dapat disimpulkan bahwa uji validitas dan 







ANALISIS DATA DAN HASIL PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 
4.1.1 Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Bapenda 
Kabupaten Kediri yang menggunakan aplikasi e-kinerja. Seperti yang telah 
dijelaskan oleh peneliti pada bab sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode 
survei dengan menyebarkan kuisioner secara langsung untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Peneliti melakukan penelitian selama kurang lebih 3 hari dengan 
menyebarkan kuisioner secara langsung. 
 Jumlah kuisoner yang disebarkan sebanyak 127 kuisioner. Adapun jumlah 
kuisioner yang kembali sebanyak 119 buah. Setelah dilakukan pemeriksaan, 
terdapat 15 kuisioner yang digugurkan karena ada jawaban yang tidak konsisten. 
Dengan demikian tingkat responden rate dalam penelitian ini adalah 94% dan 
kuisioner yang dapat diolah adalah sebanyak  
Tabel 4.1 
Sampel dan Tingkat Pengembalian 
Jumlah kuisioner yang disebar 127 
Jumlah kuisioner yang tidak kembali 8 
Kuisioner yang kembali 119 
Kuisioner yang digugurkan 15 
Kuisioner yang digunakan 104 
Tingkat pengembalian (respond rate) 94% 
Tingkat pengembalian yang digunakan 
(usable respon rate) 
83% 







4.1.2 Karakteristik Demografi 
 Gambaran umum mengenai responden yang menjadi data penelitian ini 
dijelaskan secara menyuluruh dalam bentuk tabel dan gambar. Tabel dan gambar 
ini tidak akan memberi penjelasan secara menyeluruh berdasarkan beberapa 
komposisi tertentu. Komposisi responden pada penelitian ini terdiri dari komposisi 
berdasarkan jenis kelamin, umur, jenis pendidikan, masa kerja, lama menggunakan 
aplikasi e-kinerja. 
 Tabel 4.2 menunjukkan komposisi responden berdasarkan jenis kelamin 
berjumlah 
Tabel 4.2 
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki-laki 66 63 
2 Perempuan 38 37 
Jumlah 104 100 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Gambar 4.1 


















 Tabel 4.2 menunjukkan responden berdasarkan jenis kelamin berjumlah 
104 orang. Komposisi dari 104 orang responden tersebut adalah jenis kelamin laki-
laki sebanyak 56 responden dengan prosentase 60%, sedangkan jenis kelamin 
perempuan berjumlah 38 responden dengan prosentase 40%. Berdasarkan 
komposisi tersebut yang merupakan komposisi tertinggi adalah jenis kelamin laki-
laki. 
Tabel 4.3 
Komposisi Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Jumlah Prosentase 
1 < 30 tahun 19 18 
2 30-40 tahun 28 27 
3 40-50 tahun 45 43 
4 >50 tahun 12 12 
Total 104 100 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Gambar 4.2 
Komposisi Prosentase Berdasarkan Usia 
 
Tabel 4.3 menunjukkan responden berdasarkan usia. Komposisi dari 104 






















berjumlah 19 responden dengan prosentase 18%,  responden dengan rentang usia 
30-40 tahun berjumlah 28 responden dengan prosentase 27%, responden dengan 
rentang usia 40-50 tahun berjumlah 45 responden dengan prosentase 43%, dan 
responden dengan rentang usia >50 tahun berjumlah 12 responden dengan 
prosentase 12%. Berdasarkan komposisi tersebut yang merupakan komposisi 
tertinggi adalah rentang usia 40-50 tahun. 
Tabel 4.4 
Komposisi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase 
1 SMA 13 12 
2 D3 5 5 
3 S1 70 68 
4 S2 16 15 
Total 104 100 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Gambar 4.3 
Komposisi Prosentase Berdsarkan Pendidikan Terakhir 
 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Tabel 4.3 menunjukkan responden berdasarkan usia. Komposisi dari 104 




















berjumlah 13 responden dengan prosentase 12%,  responden dengan pendidikan 
terakhir D3 berjumlah 5 responden dengan prosentase 5%, responden dengan 
pendidikan terakhir S1 berjumlah 70 responden dengan prosentase 68%, dan 
responden dengan pendidikan terakhir S2 berjumlah 16 responden dengan 
prosentase 15%. Berdasarkan komposisi tersebut yang merupakan komposisi 
tertinggi adalah responden dengan pendidikan terakhir S1. 
Tabel 4.5 
Komposisi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Lama Kerja Jumlah Prosentase 
1 <5 tahun 28 27% 
2 6-10 tahun 49 47% 
3 11-15 tahun 21 20% 
4 >15 tahun 6 6% 
Total 104 100% 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Gambar 4.4 
Komposisi Prosentase Berdasarkan Masa Kerja 
 
Tabel 4.4 menunjukkan responden berdasarkan masa kerja. Komposisi dari 
104 orang responden tersebut adalah responden dengan masa kerja <5 tahun 






















10 tahun berjumlah 49 responden dengan prosentase 47%, responden dengan masa 
kerja 11-15 tahun berjumlah 21 responden dengan prosentase 20%, dan responden 
dengan masa kerja >15 tahun berjumlah 6 responden dengan prosentase 6%. 
Berdasarkan komposisi tersebut yang merupakan komposisi tertinggi adalah 
responden dengan masa kerja 6-10 tahun. 
Tabel 4.6 
Komposisi Berdasarkan Lama Responden Menggunakan Aplikasi E-kinerja 
No Lama Penggunaan Jumlah Prosentase 
1 <1 tahun 11 11 
2 1-2 tahun 24 23 
3 3-4 tahun 69 66 
Total 104 100% 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Gambar 4.5 
Komposisi Prosentase Berdasarkan Lama Responden 
Menggunakan Aplikasi E-kinerja 
 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Tabel 4.5 menunjukkan responden berdasarkan lama penggunaan. 
Komposisi dari 104 orang responden tersebut adalah responden dengan lama 



















dengan rentang lama penggunaan 1-2 tahun berjumlah 24 responden dengan 
prosentase 23%, dan responden dengan rentang lama penggunaan 3-4 tahun 
berjumlah 69 responden dengan prosentase 66%. Berdasarkan komposisi tersebut 
yang merupakan komposisi tertinggi adalah responden dengan lama penggunaan 3-
4 tahun. 
4.1.3 Statistik Deskriptif 
Analisis terhadap statistik deskriptif dilakukan terhadap 210 responden 
untuk diolah lebih lanjut. Pengukuran statistik sampel sangat berguna untuk 
penarikan kesimpulan. Pengukuran statistik sampel sangat berguna untuk 
mengambil kesimpulan. Pengukuran ini dibutuhkan karena mampu 
menggambarkan pemutusan nilai-nilai observasi sampel sehingga memudahkan 
peneliti dalam pengamatan. Melalui perhitungan ini akan dapat diperoleh gambaran 
mengenai sampel secara garis besar sehingga dapat mendekali kebenaran populasi.  
Pengukuran statistik sampel pada penelitian ini menggunakan program Partial 
Least Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 2.0.M3. Hasil perhitungan 
yang telah dilakukan ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Konstruk N Min Max Mean 
Std. 
Deviasi 
Persepsi Kegunaan 104 1 7 5,90 0.843 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 
104 1 7 5,71 0.780 
Persepsi Kenyamanan 104 1 7 5,80 0.732 
Isi 104 1 7 5,79 0.694 
Sikap 104 1 7 5,78 0.750 
Penerimaan Pengguna 104 1 7 5,72 0.824 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah responden penelitian 





jawaban pada item pernyataan dalam kuesioner yang telah disebutkan. Nilai 
minimun 1 menunjukkan bahwa responden minimal memberikan nilai 1 pada setiap 
pernyataan dan seluruh variabel. Nilai 7 maksimum 7 menunjukkan bahwa 
responden memberikan nilai maksimun 7 pada setiap pernyataan dari semua 
variabel. 
Nilai mean pada tabel di atas, digunakan untuk mengetahui rata-rata 
pendapat responden pada setiap item pernyataan dari masing-masing variabel. Data 
yang ada memperlihatkan bahwa nilai mean untuk setiap variabel lebih besar dari 
4,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata responden setuju dengan 
keseluruhan item pernyataan pada setiap variabel pada penelitian ini. 
Nilai standart deviasi menunjukkan suatu ukuran penyimpangan. Jika 
mempunyai nilai kecil maka data yang digunakan mengelompok di sekitar nilai 
rata-rata. Apabila standart deviasi besarnya tidak lebih dari rata-rata maka hasil 
tersebut menunjukkan tidak outliner. Berdasarkan tabel di atas, pada semua 
konstruk nilai standart deviasinya tidak ada yang melebihi mean, sehingga pada 
setiap konstruk tidak terdapat outliner. 
4.1.4 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Analisis terhadap evaluasi model pemgukuran pada penelitian ini 
menggunakan Partial Least Square (PLS). Evaluasi model dilakukan dengan tiga 
tahapan terhadap validitas konvergen, pengujian terhadap validitas diskriminan, 


















PK 0.754 0.939  0.918 0.754  
PKP 0.715 0.926  0.900 0.715  
PKN 0.727 0.930  0.905 0.727  
I 0.664 0.908  0.872 0.664  
S 0.624 0.869 0.6024 0.799 0.624 0.136 
PP 0.622 0.908 0.4174 0.878 0.622 0.256 
Sumber: Data Primer (diolah) 
PK = Persepsi Kegunaan, PKP = Persepsi Kemudahan Penggunaan, PKN= Persepsi 
Kenyamanan, I = Isi, S = Sikap, PP = Penerimaan Pengguna terhadap Aplikasi e-
kinerja 
Validitas Konvergen: Penilaian dalam pengujian konvergen didasarkan 
pada nilai AVE, communality, dan nilai faktor loading. Role of thumb untuk 
parameter AVE dan communality yaitu lebih dari 0,50 dan lebih dari 0,70 untuk 
nilai faktor loading. Jogiyanto dan Abdillah (2008: 80) menyatakan bahwa 
indikator yang memiliki nilai loading 0,5-0,7 sebaiknya tidak dihapus dari 
konstruknya sepanjang nilai AVE dan communality lebih besar dari 0,5. Dari hasil 
tabel di atas menunjukkan bahwa AVE dan communality lebih dari 0,5 sehingga 













  PK PKP PKN I S PP 
 PK1 0,863      
 PK2 0,812      
 PK3 0,878      
 PK4 0,900      
 PK5 0,886      
PKP1  0,882     
PKP2  0,870     
PKP3  0,802     
PKP4  0,857     
PKP5  0,814     
PKN1   0,855    
PKN2   0,884    
PKN3   0,874    
PKN4   0,910    
PKN5   0,729    
  I1    0,717   
  I2    0,900   
  I3    0,792   
  I4    0,861   
  I5    0,792   
  S1     0,776  
  S2     0,816  
  S3     0,753  
  S4     0,813  
 PP1      0,736 
 PP2      0,836 
 PP3      0,729 
 PP4      0,768 
 PP5      0,825 
 PP6      0,831 
 Sumber: Data Primer (diolah) 
 PK = Persepsi Kegunaan, PKP = Persepsi Kemudahan Penggunaan, PKN= 
Persepsi Kenyamanan, I = Isi, S = Sikap, PP = Penerimaan Pengguna terhadap 
Aplikasi e-kinerja 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian outer 
loading menunjukkan nilai outer loading lebih dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan 





Validitas Diskriminasi: Setelah menilai validitas konvergen, tahap 
selanjutnya adalah mengukur validitas diskriminasi. Dalam validitas diskriminasi 
penilaian didasarkan pada nilai Cross Loading yang lebih dari 0,7 dalam satu 




  PK PKP PKN I S PP 
 PK1 0,863 0,555 0,484 0,430 0,501 0,368 
 PK2 0,812 0,505 0,406 0,459 0,586 0,453 
 PK3 0,878 0,433 0,374 0,427 0,434 0,302 
 PK4 0,900 0,531 0,398 0,509 0,513 0,479 
 PK5 0,886 0,560 0,372 0,441 0,550 0,494 
PKP1 0,528 0,882 0,665 0,405 0,620 0,457 
PKP2 0,517 0,870 0,602 0,396 0,534 0,420 
PKP3 0,409 0,802 0,512 0,331 0,512 0,388 
PKP4 0,562 0,857 0,608 0,551 0,636 0,536 
PKP5 0,505 0,814 0,639 0,444 0,556 0,414 
PKN1 0,437 0,677 0,855 0,451 0,591 0,452 
PKN2 0,395 0,626 0,884 0,460 0,546 0,407 
PKN3 0,292 0,550 0,874 0,456 0,505 0,346 
PKN4 0,428 0,646 0,910 0,445 0,630 0,516 
PKN5 0,440 0,546 0,729 0,529 0,509 0,452 
  I1 0,236 0,345 0,334 0,717 0,383 0,299 
  I2 0,534 0,520 0,554 0,900 0,601 0,434 
  I3 0,388 0,429 0,394 0,792 0,443 0,359 
  I4 0,484 0,400 0,511 0,861 0,491 0,381 
  I5 0,439 0,356 0,397 0,792 0,501 0,282 
  S1 0,467 0,530 0,569 0,630 0,776 0,408 
  S2 0,510 0,608 0,591 0,511 0,816 0,499 
  S3 0,435 0,472 0,435 0,416 0,753 0,565 
  S4 0,488 0,533 0,473 0,347 0,813 0,569 
 PP1 0,368 0,417 0,424 0,247 0,529 0,736 
 PP2 0,423 0,369 0,338 0,398 0,488 0,836 
 PP3 0,484 0,467 0,456 0,401 0,508 0,729 
 PP4 0,353 0,419 0,400 0,339 0,532 0,768 
 PP5 0,306 0,399 0,417 0,378 0,510 0,825 
 PP6 0,384 0,417 0,382 0,290 0,476 0,831 





 PK = Persepsi Kegunaan, PKP = Persepsi Kemudahan Penggunaan, PKN= 
Persepsi Kenyamanan, I = Isi, S = Sikap, PP = Penerimaan Pengguna terhadap 
Aplikasi e-kinerja 
Berdasarkan tabel Cross Loading 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai dari 
Cross Loading lebih besar dari 0,70. Dapat disimpulkan bahwa validitas 
diskriminasi sudah terpenuhi karena setiap indikator pada setiap variabel bernilai 
>0,70, sehingga veliditas didiskriminasinya sudah valid. 
Pengujian Reliabilitas: Setelah melakukan pengujian terhadap validitas 
konstruk dan memperoleh data valid, maka langkah selanjutnya dilakukan 
pengujian terhadap reliabilitas. Dalam uji reliabilitas dapat dilakukan dengan dua 
metode yairu nilai Conbrach’s Alpha yang nilainya harus >0,60 dan nilai 
Composite Reliability yang harus >0,70. Berdasarkan tabel algoritma 4.8 di atas, 
semua variabel memilii nilai Conbrach’s Alpha >0,60 dan Nilai Composite 
Reliability >0,70. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa data dan hasil 
pengukuran yang dilakukan dianggap reliable. Berdasarkan hasil pengujian 
terhadap validitas konvergen, validitas diskriminasi dan pengujian reliabilitas dapat 














Kesimpulan Model Algoritma 
  
Sumber: Data Primer (diolah) 
4.1.5 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
 Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 
hubungan antara konstruk nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
 Koefisien Determinasi R-Square (R2): Pengujian terhadap model 
struktural yang dilakukan dengan melihat nilai R-square. Nilai R-square dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut ini: 
Tabel 4.11 
Nilai R-square 
Variabel R Square 
Y1 0.6024 
Y2 0.4174 





Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan 4 buah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Sikap (Y1) yang dipengaruhi oleh 
variabel Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2), Persepsi 
Kenyamanan(X3), dan Isi (X4). Demikian juga dengan variabel Penerimaan 
Pengguna (Y2) yang dipengaruhi oleh variabel Sikap (Y1).  
Tabel 4.11 menunjukan nilai R-square untuk variabel Sikap diperoleh 
sebesar 0,6024. Nilai R-square tersebut  menunjukkan bahwa 60,24% variabel 
Sikap (Y1) dapat dipengaruhi oleh variabel Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi 
Kemudahan Penggunaan (X2), Persepsi Kenyamanan (X3), dan Isi (X4), 
sedangkan sisanya 39,76% di pengaruhi oleh variabel lain di luar yang diteliti. 
Tabel 4.11 menunjukkan nilai R-square Penerimaan Pengguna sebesar 0,4174 
menunjukkan variabel Penerimaan Pengguna (Y2) dipengaruhi oleh variabel Sikap 
(Y1) sebesar 41,74% sedangkan sisanya 58,26% di pengaruhi oleh variabel lain di 
luar yang diteliti. 
Predictive Relevance (Q2): Menurut Jaya dan Sumertajaya (2008) 
Goodness of Fit Model diukur menggunakan R-square variabel laten dependen 
dengan interpretasi yang sama dengan regresi; Q-Square predictive relevance untuk 
model struktural, guna megukur seberapa baik nilai konservasi dihasilkan oleh 
model dan juga estimasi parameternya. Besaran Q2 memiliki nilai dengan rentang 
0< Q2< 1, dimana semakin mendekati 1 berarti model semakin baik. Besaran Q2 ini 
setara dengan koefisien determinasi total pada analisis jalur (path analysis). 







Nilai Q2 = 1 – (1 – R2) x (1 – R2) 
Nilai Q2 = 1 – (1 – 0.6024) x (1 – 0.4147) 
= 0.7684 
Keterangan : 
Q2 : nilai Predictive Relevance 
R1
2 : nilai R-Square variabel Sikap 
R2
2 : nilai R-Square variabel Penerimaan Pengguna 
 Dari hasil perhitungan tersebut diketahui nilai Q2 sebesar 0.7684, artinya 
adalah besarnya keragaman data dari penelitian yang dapat dijelaskan oleh model 
struktural yang dirancang adalah sebesar 76,84%, sedangkan sisanya 23,16% 
dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Berdasarkan hasil ini dapat dikatan model 
struktural pada penelitian ini cukup baik karena lebih mendekati nilai 1. 
Gambar 4.7 
Model Struktural (Inner Model) 
 





4.2 Pengujian Hipotesis 
 Setelah melakukan pengujian hipotesis terhadap validitas konergen, 
validitas diskriminasi, serta pengujian reliabilitas, maka selanjutnya dilakukan 
pengujian terhadap hipotesis. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan oleh 
peneliti diperoleh hasil pengolahan data berupa tabel Path Coeficients 4.12 yang 
telah valid berikut ini: 
Tabel 4.12 
Path Coeffiicient 















 PK -> S 0.2126 0.2093 0.1007 0.1007 2.1104 
PKP -> S 0.2629 0.2644 0.1235 0.1235 2.1282 
PKN -> S 0.2457 0.2436 0.1107 0.1107 2.2196 
ISI -> S 0.223 0.2274 0.0936 0.0936 2.3815 
 S -> PP 0.6461 0.6517 0.0652 0.0652 9.9082 
Sumber: Data Primer (diolah) 
PK = Persepsi Kegunaan, PKP = Persepsi Kemudahan Penggunaan, PKN= Persepsi 
Kenyamanan, I = Isi, S = Sikap, PP = Penerimaan Pengguna terhadap Aplikasi e-
kinerja 
Dalam pengujian hipotesis, apabila nilai koefisien path yang ditunjukkan 
oleh nilai statistik T (T-statistic) ≥1,96 maka hipotesis didukung, namun apabila 
nilai statistik T (T-statistic) ≤1,96 maka hipotesis alternatif dinyatakan tidak 
didukung. Dari hasil pengolahan data pada Tabel Path Coefficients 4.12 dapat 
dilihat nilai statistik T (T-statistic) pada masing-masing konstruk dan menemukan 
didukung atau tidaknya hipotesis tersebut. 
1. Hipotesis 1 
 Hipotesis 1 menyatakan bahwa konstruk persepsi kegunaan berpengaruh 
positif terhadap sikap pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Dari tabel 
4.12 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-statistic) dari konstruk persepsi 





persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap pengguna dalam menerima 
penggunaan aplikasi e-kinerja. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa Hipotesis 1 didukung. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Bugembe (2010), Brown et al. (2002), Reny et al. (2013), dan 
Wahyudi (2016). 
2. Hipotesis 2 
 Hipotesis 2 menyatakan bahwa konstruk persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif terhadap sikap pengguna dalam menerima penggunaan aplikasi 
e-kinerja. Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-statistic) dari 
konstruk persepsi kegunaan terhadap sikap adalah sebesar 2.1282 atau ≥1,96 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 
terhadap sikap pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 2 didukung. Hasil tersebut 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Bugembe (2010), Brown et al. 
(2004), Reny et al. (2013) dan Santoso (2014). 
3. Hipotesis 3 
 Hipotesis 3 menyatakan bahwa konstruk persepsi kenyamanan 
berpengaruh positif terhadap sikap pengguna dalam menerima penggunaan aplikasi 
e-kinerja. Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-statistic) dari 
konstruk persepsi kenyamanan terhadap sikap adalah sebesar 2.2196 atau ≥1,96 
menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan berpengaruh positif terhadap sikap 
pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Berdasarkan hasil tersebut maka 





penelitian yang dilakukan oleh Moon dan Kim (2001), Pikkarainen (2004), dan 
Igbaria et al. (1995) 
4. Hipotesis 4 
 Hipotesis 4 menyatakan bahwa konstruk isi berpengaruh positif terhadap 
sikap pengguna dalam menerima penggunaan aplikasi e-kinerja. Dari tabel 4.12 
dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-statistic) dari konstruk isi terhadap sikap 
adalah sebesar 2.3815 atau ≥1,96 menunjukkan bahwa isi berpengaruh positif 
terhadap sikap pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 4 didukung. Hasil tersebut 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani dan King (1999), 
McHaney et al. (1999), dan McHaney et al. (2002). 
5. Hipotesis 5 
 Hipotesis 5 menyatakan bahwa konstruk sikap berpengaruh positif 
terhadap penerimaan pengguna aplikasi e-kinerja. Dari tabel 4.12 dapat dilihat 
bahwa nilai statistik T (T-statistic) dari konstruk sikap terhadap penerimaan 
pengguna adalah sebesar 9.9082 atau ≥1,96 menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
positif terhadap penerimaan pengguna aplikasi e-kinerja. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 5 didukung. Hasil tersebut konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani dan King (1999), Bugembe 
(2010), Brown et al. (2002), Sekundera (2006), dan Santoso (2014). 
4.3 Diskusi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan uji hipotesis di atas, maka dapat diketahui bahwa konstruk 
persespi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap penerimaan pengguna 





terhadap sikap penerimaan pengguna aplikasi e-kinerja, konstruk persepsi 
kenyamanan berpengaruh positif terhadap sikap penerimaan pengguna aplikasi e-
kinerja, konstruk isi berpengaruh positif terhadap sikap penerimaan pengguna 
aplikasi e-kinerja, dan konstruk sikap berpengaruh positif terhadap penerimaan 
pengguna aplikasi e-kinerja. Berdasarkan pada hasil tersebut, peneliti melakukan 
validitas penemuan untuk mencari penjelasan terhadap hasil hipotesis yang telah 
diuji. Validitas penemuan dilakukan untuk mencari jurnal-junrnal yang sama terkait 
dengan model penelitan yang sama untuk mendukung pernyataan yang telah 
diungkapkan sebelumnya. 
4.3.1 Faktor Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap Penerimaan Pengguna 
Aplikasi E-Kinerja 
 Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan suatu ukuran yang 
digunakan untuk memprediksi bahwa penggunaan teknologi informasi dapat  
mendatangkan manfaat bagi penggunanya. Davis (1989) menjelaskan  seseorang 
akan menggunakan suatu sistem jika seseorang percaya bahwa sistem tersebut akan 
membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hasil ini menunjukkan 
bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap penerimaan pengguna 
dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Bugembe (2010), Brown et al. (2004), Reny et al. (2013), dan 
Wahyudi (2016). 
 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Bugembe (2010). Bugembe (2010) 
meneliti tentang hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
penggunaan, serta sikap terhadap penerimaan pengguna (user acceptance) dan 





baru di Uganda National Examinations Board (UNEB), Uganda. Dalam penelitian 
tersebut, Bugembe (2010) menggunakan sebanyak 144 pegawai UNEB sebagai 
responden. Penelitian yang dilakukan oleh Bugembe (2010) menggunakan 1-3 skla 
likert. Hasil penelitian Bugembe (2010) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan 
dan sikap memiliki korelasi positif dan berpengaruh secara siginifikan terhadap 
penerimaan pengguna dan penggunaan sebenarnya terhadap sistem tersebut. 
 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Brown et al. (2002). Brown et al. 
(2002) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 
terhadap penerapan Computer Banking System (CBS) pada penggunaan wajib 
(mandatory use). Objek penelitian Brown et al. (2002) adalah 30 bank yang 
terafiliasi pada Multi-Billion Holding Company (BHC) yang tersebar di 3 wilayah 
di Midwestern States, Amerika Serikat. Hasil penelitian Brown et al. (2003) 
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan sikap memiliki korelasi positif dan 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaa pengguna CBS. 
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Reny et al. (2013). Reny et al. (2013) 
meneliti tentang pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunan 
terhadap sikap pengguna dalam menggunakan serta menerima sistem online 
airlines ticket purchase. Penelitian Reny et al. (2013) dilakukan terhadap 300 
responden yang memiliki akses internet, dengan menggunakan 1-7 skala likert. 
Hasil dari penelitian Reny et al. (2013) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan 
sikap memiliki korelasi positif terhadap penerimaan pengguna sistem online 
airlines ticket purchase. 
 Penelitian yang keempat dilakukan oleh Wahyudi (2016). Wahyudi (2016) 





dan kepuasan pengguna pada sistem core banking. Penelitian Wahyudi (2016) 
dilakukan terhadap 74 pegawai yang merupakan pengguna sistem core banking, 
pada PT Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan Kantor Cabang Utama 
Banjarmasin. Hasil dari penelitian Wahyudi (2016) menunjukkan bahwa persepsi 
kegunaan dan sikap memiliki korelasi positif dan berpengaruh secara signifikasn 
terhadap penerimaan pengguna sistem core banking.  
 Dari hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti, konstruk PK5 memiliki 
nilai tertinggi dari lima konstruk persepsi kegunaan dengan nilai t statistics sebesar 
35,548. Hasil ini menunjukkan, kemudahan dalam pelaporan kinerja oleh pegawai 
memiliki pengaruh tertinggi terhadap sikap pegawai dalam menerima penggunaan 
aplikasi e-kinerja. 
4.3.2 Faktor Persepsi Kemudahaan Penggunaan Terhadap Sikap 
Penerimaan Pengguna Aplikasi E-Kinerja 
 Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkat ukuran dimana 
seseorang percaya bahwa sitem teknologi tersebut mudah dipahami dan mudah 
digunakan tanpa harus berusaha dengan keras dalam penggunaanya (Davis, 1989). 
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dan sistem informasi dapat diterima oleh 
individu jika sistem tersebut dapat mempermudah seseorang dalam menggunakan 
dan memahaminya, sehingga akan menyebabkan seseorang akan puas dan berniat 
untuk menggunakan sistem teknologi tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap penerimaan 
pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Hasil tersebut konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Bugembe (2010), Brown et al. (2004), Reny et al. 





 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Bugembe (2010). Bugembe (2010) 
meneliti tentang hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
penggunaan, serta sikap terhadap penerimaan pengguna (user acceptance) dan 
penggunaan sebenarnya (actual usage) terhadap sistem keuangan dan informasi 
baru di Uganda National Examinations Board (UNEB), Uganda. Dalam penelitian 
tersebut, Bugembe (2010) menggunakan sebanyak 144 pegawai UNEB sebagai 
responden. Penelitian yang dilakukan oleh Bugembe (2010) menggunakan 1-3 skla 
likert. Hasil penelitian Bugembe (2010) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan dan sikap memiliki korelasi positif dan berpengaruh secara siginifikan 
terhadap penerimaan pengguna dan penggunaan sebenarnya terhadap sistem 
tersebut. 
 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Brown et al. (2002). Brown et al. 
(2002) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 
terhadap penerapan Computer Banking System (CBS) pada penggunaan wajib 
(mandatory use). Objek penelitian Brown et al. (2002) adalah 30 bank yang 
terafiliasi pada Multi-Billion Holding Company (BHC) yang tersebar di 3 wilayah 
di Midwestern States, Amerika Serikat. Hasil penelitian Brown et al. (2003) 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan sikap memiliki korelasi 
positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaa pengguna CBS. 
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Reny et al. (2013). Reny et al. (2013) 
meneliti tentang pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunan 
terhadap sikap pengguna dalam menggunakan serta menerima sistem online 
airlines ticket purchase. Penelitian Reny et al. (2013) dilakukan terhadap 300 





Hasil dari penelitian Reny et al. (2013) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan dan sikap memiliki korelasi positif terhadap penerimaan pengguna 
sistem online airlines ticket purchase. 
 Penelitian yang keempat dilakukan oleh Santoso (2014). Santoso (2014) 
meneliti tentang pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 
dan persepsi kenyamanan terhadap penerimaan penerimaan teknologi informasi. 
Penelitian Santoso (2014) dilakukan terhadap 56 SKPD (Satuan Kerja Perangkat 
Daerah) di Kabupaten Sragen dengan total responden sebanyak 112 orang yang 
terdiri dari 2 pegawai dari tiap-tiap SKPD. Hasil dari penelitian Santoso (2014) 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahaa penggunaan dan sikap memiliki korelasi 
positif dan pengaruh signifikan terhadap peneimaan teknologi informasi di 
Kabupaten Sragen. 
 Dari hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti, konstruk PKP1 memiliki 
nilai tertinggi dari lima konstruk persepsi kemudahan penggunaan dengan nilai t 
statistics sebesar 32,202. Hasil ini menunjukkan, kemudahan dalam menggunakan 
aplikasi e-kinerja memiliki pengaruh tertinggi terhadap sikap pegawai dalam 
menerima penggunaan aplikasi e-kinerja. 
4.3.3 Faktor Persepsi Kenyamanan Terhadap Sikap Penerimaan Pengguna 
Aplikasi E-Kinerja 
 Pikkarainen et al. (2004) yang mendasarkan pada Davis et al. (1992) 
mengungkapkan bahwa kenyamanan merupakan kondisi dimana seseorang yang 
menggunakan suatu teknologi dalam melakukan setiap aktivitasnya dan seseorang 
tersebut menganggap menyenangkan untuk dirinya sendiri dalam melakukan 





berpengaruh positif terhadap sikap pengguna dalam menerimaan penggunaan 
aplikasi e-kinerja. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Moon dan Kim (2001), Pikkarainen (2004), Igbaria et al. (1995), dan Santoso 
(2014). 
 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Moon dan Kim (2001). Moon dan 
Kim (2001) meneliti tentang pengembangan model TAM terhadap penerimaan 
World-Wide-Web (WWW). Dalam penelitian tersebut, persepsi kenyamanan 
menjadi motivasi intrinsik yang dapat mencerminkan keyakinan intrinsik 
pengguna. Penelitian Moon dan Kim (2001) dilakukan kepada sebanyak 152 
mahasiswa pascasarjana di School of Management, Korea Advanced Institute of 
Science and Technology, Kore Selatan. Hasil dari penelitian Moon dan Kim (2001) 
menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan dan sikap memiliki korelasi positif dan 
berpengaruh positif terhadap sikap pengguna WWW. 
 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Pikkarainen et al. (2004). 
Pikkarainen (2004) meneliti tentang pengaruh model TAM yang telah 
dikembangkan terhadap penerimaan pengguna online banking. Pikkarainen (2004) 
melakukan penelitian tersebut di Finlandia, dengan membagikan kuisioner kepada 
427. Hasil dari penelitian Pikkarainen et al. (2004) menunjukkan bahwa persepsi 
kenyamanan dan sikap memiliki korelasi positif dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap penerimaan pengguna online banking. 
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Igbaria et al. (1995). Igbaria et al. 
(1995) meneliti tentang motivasi pengguna menggunakan teknologi komputer. 
Dalam penelitian tersebut, Igbaria et al. (1995) berfokus pada dua aspek, yaitu 





motivasi intrinsik. Penelitian Igbaria et al. (1995) dilakukan kepada 109 perusahan 
besar di Finlandia. Hasil dari penelitian Igbaria et al. (1995) menunjukkan bahwa 
persepsi kenyamanan dan sikap memiliki korelasi positif dan berpengaruh secara 
signifikan terhadap penerimaan pengguna teknologi komputer. 
 Penelitian yang keempat dilakukan oleh Santoso (2014). Santoso (2014) 
meneliti tentang pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 
dan persepsi kenyamanan terhadap penerimaan penerimaan teknologi informasi. 
Penelitian Santoso (2014) dilakukan terhadap 56 SKPD (Satuan Kerja Perangkat 
Daerah) di Kabupaten Sragen dengan total responden sebanyak 112 orang yang 
terdiri dari 2 pegawai dari tiap-tiap SKPD. Hasil dari penelitian Santoso (2014) 
menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan dan sikap memiliki korelasi positif dan 
pengaruh signifikan terhadap peneimaan teknologi informasi di Kabupaten Sragen. 
 Dari hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti, konstruk PKN4 memiliki 
nilai tertinggi dari lima konstruk persepsi kenyamanan dengan nilai t statistics 
sebesar 50,115. Hasil ini menunjukkan, rasa nyaman dalam menggunakan aplikasi 
e-kinerja saat bekerja memiliki pengaruh tertinggi terhadap sikap pegawai dalam 
menerima penggunaan aplikasi e-kinerja. 
4.3.4 Faktor Isi Terhadap Sikap Penerimaan Pengguna Aplikasi E-Kinerja 
 Dalam suatu sistem informasi, isi (content) menjadi salah satu faktor yang 
dapat menentukan penerimaan pengguna. Doll dan Torkzadeh (1998) menjelaskan, 
isi digunakan untuk mengukur kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna 
sistem. Hasil ini menunjukkan bahwa isi berpengaruh positif terhadap sikap 





konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani dan King (1999), 
McHaney et al. (1999), dan McHaney et al. (2002). 
 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Al-Gahtani dan King (1999). Al-
Gahtani dan King (1999) meneliti tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
penerimaan informasi teknologi. Dalam penelitian tersebut, Al-Gahtani dan King 
(1999) meneliti tentang penerimaan sistem Spreadsheet oleh pengguna. Al-Gahtani 
dan King (1999) menggunakan sebanyak 70 responden dan teknik LISREL sebagai 
teknik perhitungan strutural. Hasil dari penelitian Al-Gahtani dan King (1999) 
menunjukkan bahwa isi berpengaruh positif terhadap sikap pegguna dalam 
menerima penggunaan sistem Spreadsheet. 
 Penelitian yang kedua dilakukan oleh McHaney et al. (1999). Penelitian 
McHaney et al. (1999) merupakan uji coba ulang penerapan model End-User 
Computing Satisfaction (EUCS) terhadap model Decision Support System (DSS). 
Pengguna sistem DSS dipilih menjadi sampel dalam penelitian McHaney et al. 
(1999) dan berhasil memperoleh data sebanyak 123 respon. Hasil dari penelitian 
McHaney et al. (1999) menunjukkan bahwa salah satu konstruk EUCS yaitu isi 
berpengaruh positif terhadap sikap pengguna dan penerimaan penggunaan sistem 
DSS. 
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh McHaney et al. (2002). McHaney et 
al. (2002) meneliti tentang stabilitas penerapan model EUCS terhadap aplikasi 
bisnis di Taiwan. McHaney et al. (2002) melakukan penelitian terhadap 25 
perusahaan dengan responden sebanyak 342 pengguna aplikasi bisnis berbasis 





salah satu konstruk EUCS yaitu isi berpengaruh positif terhadap sikap pengguna 
dan penerimaan pengguna aplikasi bisnis berbasis sistem di Taiwan. 
 Dari hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti, konstruk I2 memiliki nilai 
tertinggi dari lima konstruk isi dengan nilai t statistics sebesar 31,303. Hasil ini 
menunjukkan, penyediaan informasi yang tepat pada aplikasi e-kinerja memiliki 
pengaruh tertinggi terhadap sikap pegawai dalam menerima penggunaan aplikasi e-
kinerja. 
4.3.5 Faktor Sikap Terhadap Penerimaan Pengguna Aplikasi E-Kinerja 
 McGuire (1969) mendefinisikan sikap sebagai respons evaluatif 
terhadap stimulus atau sikap yang mendahului obyek. Brown (2002) menyebutkan 
bahwa sikap merupakan kecenderungan tertentu seseorang menilai baik atau 
butuknya suatu hal untuk merespon adanya stimulus. Dalam hal ini, penggunaan 
suatu sistem merupakan stimulus bagi penggunanya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sikap berpengaruh positif terhadap penerimaan penggunaan aplikasi e-kinerja. 
Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani dan 
King (1999), Bugembe (2010), Brown et al. (2002), Sekundera (2006), dan Santoso 
(2014). 
 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Al-Gahtani dan King (1999). Al-
Gahtani dan King (1999) meneliti tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
penerimaan informasi teknologi. Dalam penelitian tersebut, Al-Gahtani dan King 
(1999) meneliti tentang penerimaan sistem Spreadsheet oleh pengguna. Al-Gahtani 
dan King (1999) menggunakan sebanyak 70 responden dan teknik LISREL sebagai 





menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap penerimaan pengguna 
dalam menggunakan sistem Spreadsheet. 
 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Bugembe (2010). Bugembe 
(2003meneliti tentang hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
penggunaan, serta sikap terhadap penerimaan pengguna (user acceptance) dan 
penggunaan sebenarnya (actual usage) terhadap sistem keuangan dan informasi 
baru di Uganda National Examinations Board (UNEB), Uganda. Dalam penelitian 
tersebut, Bugembe (2010) menggunakan sebanyak 144 pegawai UNEB sebagai 
responden. Penelitian yang dilakukan oleh Bugembe (2010) menggunakan 1-3 skla 
likert. Hasil penelitian Bugembe (2010) menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
secara siginifikan dan positif terhadap penerimaan pengguna dan penggunaan 
sebenarnya terhadap sistem tersebut. 
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Brown et al. (2002). Brown et al. 
(2002) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 
terhadap penerapan Computer Banking System (CBS) pada penggunaan wajib 
(mandatory use). Objek penelitian Brown et al. (2002) adalah 30 bank yang 
terafiliasi pada Multi-Billion Holding Company (BHC) yang tersebar di 3 wilayah 
di Midwestern States, Amerika Serikat. Hasil penelitian Brown et al. (2003) 
menunjukkan bahwa sikap memiliki korelasi positif dan berpengaruh secara 
signifikan terhadap penerimaa pengguna CBS. 
 Penelitian yang keempat dilakukan oleh Sekundera (2006). Sekundera 
(2006) meneliti tentang penerimaan pengguna sistem core banking dengan 
menggunakan konstruk TAM dan EUCS. Penelitian Sekundera (2006) dilakukan 





merupakan pegawai dari Bank ABC. Hasil dari penelitian Sekundera (2006) 
menunjukkan bahwa sikap memiliki korelasi positif dan pengaruh signifikan 
terhadap penerimaan sistem core banking di Bank ABC. 
 Penelitian yang kelima dilakukan oleh Santoso (2014). Santoso (2014) 
meneliti tentang pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 
dan persepsi kenyamanan terhadap penerimaan penerimaan teknologi informasi. 
Penelitian Santoso (2014) dilakukan terhadap 56 SKPD (Satuan Kerja Perangkat 
Daerah) di Kabupaten Sragen dengan total responden sebanyak 112 orang yang 
terdiri dari 2 pegawai dari tiap-tiap SKPD. Hasil dari penelitian Santoso (2014) 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahaa penggunaan dan sikap memiliki korelasi 
positif dan pengaruh signifikan terhadap peneimaan teknologi informasi di 
Kabupaten Sragen. 
 Dari hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti, konstruk S2 memiliki 
nilai tertinggi dari empat konstruk sikap dengan nilai t statistics sebesar 24,143. 
Hasil ini menunjukkan, ide tentang menggunakan aplikasi kinerja disukai oleh 












 Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
penerimaan pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. Penelitian ini 
menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) dan End-User 
Computing Satisfaction (EUCS). Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel, 
yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kenyamanan, 
isi, dan sikap. Hasil dari penelitian ini adalah persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kenyamanan, dan isi berpengaruh secara 
signifikan terhadap sikap, dan sikap berpengaruh secara signifikan terhadap 
penerimaan pengguna dalam menggunakan aplikasi e-kinerja. 
5.2 Implikasi Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kediri dalam mengembangkan dan meningkatkan penerapan aplikasi e-
kinerja. Hal ini bertujuan agar aplikasi e-kinerja dapat berkembang dan digunakan 
secara maksimal oleh seluruh pegawai di Instansi Daerah di Kabupaten Kediri 
sehingga pelaporan kinerja pegawai menjadi lebih mudah dan lebih akurat, serta 
menjamin bahwa pegawai telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang 
ditugaskan. Peneliti menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan penerimaan 





meningkatkan tingkat kegunaan, kemmudahaan, kenyamanan, dan isi dari aplikasi 
e-kinerja. 
5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa kekurangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih Bapenda Kabupaten Kediri sebagai 
objek penelitian. Hasil yang diperoleh peneliti tidak maksimal dan merata karena 
pada dasarnya, penggunaan e-kinerja di terapkan di seluruh instansi di Kabupaten 
Kediri. Ketidakkonsistenan responden dalam mengisi kuisioner menjadi salah satu 
keterbatasan yang dialami oleh peneliti. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
melakukan penyebaran kuisioner secara langsung kepada responden dengan 
harapan seluruh kuisoner dapat kembali 100% atau 127 kuisioner. Namun pada 
kenyataannya, hanya 104 kuisioner yang dapat digunakan. Hal ini dikarenakan 
terdapat kuisioner yang tidak kembali serta responden yang tidak konstisten dalam 
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Peneliti sangat menjaga privasi individu. Data yang diolah dalam penelitian 
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adalah responden yang saya pilih menjadi sampel penelitian saya. Semua jawaban 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada kuesioner penelitian ini adalah persepsi 
Bapak/Ibu/Saudara(i) . 
Kesuksesan penelitian ini sangat bergantung pada Bapak/Ibu/Saudara(i) 
sebagai partisipan. Untuk itu saya sangat berharap kerelaan Bapak/Ibu/Saudara(i) 
untuk berpartisipasi dan mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Atas bantuan dan 
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E-kinerja adalah suatu aplikasi yang ditujukan kepada para pegawai, guna 
mengisi dan melaporkan hasil kinerjanya yang telah ditetapkan dalam target-target 




Tunjukkan tingkat persetujuan Bapak/Ibu/Saudara(i) terhadap pernyataan berikut 
dengan memberi tanda silang (x) yang sesuai pada masing-masing pernyataan, 
dengan menggunakan skala yang diberikan. Skala dimulai dari skala 1 yang 
menyatakan bahwa Sangat Tidak Setuju (STS) hingga skala 7 yang menyatakan 

















ITEM PPERNYATAAN        
         
Persepsi Kegunaan        
No Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1 Menggunakan aplikasi e-kinerja 
akan bermanfaat bagi saya  
              
2 
Menggunakan aplikasi e-kinerja 
akan meningkatkan 
produktivitas kinerja saya 
              
3 
Menggunakan aplikasi e-kinerja 
meningkatkan efektivitas 
pelaporan kinerja saya 
              
4 
Menggunakan aplikasi e-kinerja 
dapat mempercepat pelaporan 
kinerja saya 
              
5 
Menggunakan aplikasi e-kinerja 
dapat mempermudah pelaporan 
kinerja saya 
              
         
Persepsi Kemudahan Penggunaan        
No Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1 Saya merasa aplikasi e-kinerja 
mudah untuk digunakan 
              
2 
Saya merasa aplikasi e-kinerja 
mudah dipelajari 
              
3 
Saya merasa aplikasi e-kinerja 
mudah untuk diisi dan 
dimodifikasi 
              
4 
Saya merasa panduan dalam 
menggunakan aplikasi e-kinerja 
mudah untuk diikuti dan 
dipahami 
              
5 Secara keseluruhan aplikasi e-
kinerja memudahkan saya 
              
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju AS : Agak Setuju    
TS : Tidak Setuju S : Setuju    
ATS : Agak Tidak Setuju SS : Sangat Setuju    
N : Netral        
         
         





Persepsi Kenyamanan        
No Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1 Menggunakan aplikasi e-kinerja 
adalah sesuatu yang menarik 
              
2 
Menggunakan aplikasi e-kinerja 
adalah sesuatu yang 
menyenangkan 
              
3 Saya merasa menikmati saat 
menggunakan aplikasi e-kinerja 
              
4 
Saya merasa nyaman 
menggunakan aplikasi e-kinerja 
dalam bekerja 
              
5 Menggunakan aplikasi e-kinerja 
adalah sesuatu yang bijaksana 
              
         
Isi        
No Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1 
Menurut saya aplikasi e-kinerja 
menyediakan informasi yang 
akurat 
              
2 
Menurut saya aplikasi e-kinerja 
menyediakan informasi yang 
tepat 
              
3 
Menurut saya aplikasi e-kinerja 
menyediakan informasi yang 
cukup 
              
4 
Menurut saya aplikasi e-kinerja 
menyediakan informasi yang 
saya butuhkan 
              
5 
Menurut saya aplikasi e-kinerja 
menyediakan informasi yang 
tidak akurat 
              
Keterangan:      
STS : Sangat Tidak Setuju AS : Agak Setuju    
TS : Tidak Setuju S : Setuju    
ATS : Agak Tidak Setuju SS : Sangat Setuju    
N : Netral        
         
         
         
         





Sikap        
No Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1 
Menurut saya, aplikasi e-kinerja 
adalah sistem yang baik bagi 
saya 
              
2 
Menurut saya, saya menyukai 
ide tentang menggunakan 
aplikasi e-kinerja 
              
3 
Menurut saya, aplikasi e-kinerja 
merupakan sesuatu yang 
menyenangkan 
              
4 
Menurut saya, aplikasi e-kinerja 
merupakan sistem yang 
bermanfaat 
              
         
Penerimaan Pengguna        
No Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 
STS TS ATS N AS S SS 
1 Saya sangat bergantung pada 
aplikasi e-kinerja dalam bekerja 
              
2 
Saya menerima penerapan 
aplikasi e-kinerja karena saya 
merasa terbantu 
              
3 
Saya selalu menggunakan 
aplikasi e-kinerja untuk setiap 
pekerjaan saya 
              
4 
Saya menyampaikan kepuasan 
saya terhadap aplikasi e-kinerja 
kepada rekan kerja saya yang 
lain 
              
5 
Saya berniat untuk 
menggunakan aplikasi e-kinerja 
secara terus-menerus 
              
6 Secara keseluruhan saya puas 
dengan aplikasi e-kinerja 
              
Keterangan:        
STS : Sangat Tidak Setuju AS : Agak Setuju   
TS : Tidak Setuju S : Setuju    
ATS : Agak Tidak Setuju SS : Sangat Setuju   
N : Netral        









Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (v) pada jawaban 
yang paling sesuai. 
1. Jenis Kelamin : Laki-Laki Perempuan 
2. Usia :  <30  30-40  40-50  >50 
3. Apa pendidikan terakhir Bapak/Ibu/Saudara(i) ? 
SMA   S1   S3 
D3   S2    Lainnya, sebutkan ......... 
4. Berapa lama masa kerja Bapak/Ibu/Saudara(i) di tempat saudara sekarang 
bekerja ? 
<5 tahun   6-10 tahun 
11-15 tahun   >15 tahun 
5. Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara(i) sudah menggunakan sistem e-kinerja? 
< 1 tahun   3 – 4 tahun 










    
























12 11.5 11.5 11.5
13 12.5 12.5 24.0
57 54.8 54.8 78.8












5 4.8 4.8 4.8
22 21.2 21.2 26.0
58 55.8 55.8 81.7












6 5.8 5.8 5.8
15 14.4 14.4 20.2
61 58.7 58.7 78.8












2 1.9 1.9 1.9
9 8.7 8.7 10.6
12 11.5 11.5 22.1
57 54.8 54.8 76.9





















10 9.6 9.6 9.6
12 11.5 11.5 21.2
55 52.9 52.9 74.0












2 1.9 1.9 1.9
3 2.9 2.9 4.8
32 30.8 30.8 35.6
57 54.8 54.8 90.4













1 1.0 1.0 1.0
4 3.8 3.8 4.8
33 31.7 31.7 36.5
53 51.0 51.0 87.5













1 1.0 1.0 1.0
6 5.8 5.8 6.7
26 25.0 25.0 31.7
62 59.6 59.6 91.3






















1 1.0 1.0 1.0
9 8.7 8.7 9.6
24 23.1 23.1 32.7
57 54.8 54.8 87.5













1 1.0 1.0 1.0
4 3.8 3.8 4.8
28 26.9 26.9 31.7
56 53.8 53.8 85.6













6 5.8 5.8 5.8
30 28.8 28.8 34.6
60 57.7 57.7 92.3












5 4.8 4.8 4.8
34 32.7 32.7 37.5
42 40.4 40.4 77.9












3 2.9 2.9 2.9
30 28.8 28.8 31.7
53 51.0 51.0 82.7





















5 4.8 4.8 4.8
29 27.9 27.9 32.7
56 53.8 53.8 86.5












1 1.0 1.0 1.0
17 16.3 16.3 17.3
71 68.3 68.3 85.6












1 1.0 1.0 1.0
2 1.9 1.9 2.9
26 25.0 25.0 27.9
59 56.7 56.7 84.6













5 4.8 4.8 4.8
21 20.2 20.2 25.0
70 67.3 67.3 92.3












6 5.8 5.8 5.8
17 16.3 16.3 22.1
69 66.3 66.3 88.5





















5 4.8 4.8 4.8
27 26.0 26.0 30.8
63 60.6 60.6 91.3












3 2.9 2.9 2.9
27 26.0 26.0 28.8
64 61.5 61.5 90.4












3 2.9 2.9 2.9
29 27.9 27.9 30.8
53 51.0 51.0 81.7












5 4.8 4.8 4.8
17 16.3 16.3 21.2
65 62.5 62.5 83.7












7 6.7 6.7 6.7
36 34.6 34.6 41.3
55 52.9 52.9 94.2





















7 6.7 6.7 6.7
25 24.0 24.0 30.8
55 52.9 52.9 83.7












6 5.8 5.8 5.8
26 25.0 25.0 30.8
64 61.5 61.5 92.3












1 1.0 1.0 1.0
7 6.7 6.7 7.7
29 27.9 27.9 35.6
43 41.3 41.3 76.9













6 5.8 5.8 5.8
29 27.9 27.9 33.7
64 61.5 61.5 95.2












12 11.5 11.5 11.5
34 32.7 32.7 44.2
45 43.3 43.3 87.5



























PK 0.754 0.939  0.918 0.754  
PKP 0.715 0.926  0.900 0.715  
PKN 0.727 0.930  0.905 0.727  
I 0.664 0.908  0.872 0.664  
S 0.624 0.869 0.6024 0.799 0.624 0.136 




1 1.0 1.0 1.0
9 8.7 8.7 9.6
26 25.0 25.0 34.6
49 47.1 47.1 81.7













2 1.9 1.9 1.9
2 1.9 1.9 3.8
27 26.0 26.0 29.8
47 45.2 45.2 75.0
















1. Inner Model 
















  I1 <- ISI 0.717 0.721 0.062 0.062 11.615 0.000 
  I2 <- ISI 0.900 0.899 0.029 0.029 31.303 0.000 
  I3 <- ISI 0.792 0.793 0.059 0.059 13.397 0.000 
  I4 <- ISI 0.861 0.861 0.028 0.028 30.539 0.000 
  I5 <- ISI 0.792 0.793 0.047 0.047 16.876 0.000 
  PK1 <- PK 0.863 0.860 0.034 0.034 25.350 0.000 
  PK2 <- PK 0.812 0.809 0.036 0.036 22.708 0.000 
  PK3 <- PK 0.878 0.877 0.038 0.038 23.009 0.000 
  PK4 <- PK 0.900 0.896 0.026 0.026 34.779 0.000 
  PK5 <- PK 0.886 0.883 0.025 0.025 35.548 0.000 
PKN1 <- PKN 0.855 0.855 0.032 0.032 27.009 0.000 
PKN2 <- PKN 0.884 0.884 0.020 0.020 44.775 0.000 
PKN3 <- PKN 0.874 0.872 0.026 0.026 33.434 0.000 
PKN4 <- PKN 0.910 0.908 0.018 0.018 50.115 0.000 
PKN5 <- PKN 0.729 0.721 0.052 0.052 14.028 0.000 
PKP1 <- PKP 0.882 0.878 0.027 0.027 32.202 0.000 
PKP2 <- PKP 0.870 0.870 0.040 0.040 21.992 0.000 
PKP3 <- PKP 0.802 0.795 0.045 0.045 17.991 0.000 
PKP4 <- PKP 0.857 0.856 0.030 0.030 28.511 0.000 
PKP5 <- PKP 0.814 0.810 0.033 0.033 24.915 0.000 
  PP1 <- PP 0.736 0.724 0.080 0.080 9.246 0.000 
  PP2 <- PP 0.836 0.832 0.036 0.036 23.032 0.000 
  PP3 <- PP 0.729 0.724 0.052 0.052 14.169 0.000 
  PP4 <- PP 0.768 0.766 0.052 0.052 14.821 0.000 
  PP5 <- PP 0.825 0.821 0.035 0.035 23.612 0.000 
  PP6 <- PP 0.831 0.822 0.044 0.044 18.912 0.000 
    S1 <- S 0.776 0.773 0.052 0.052 15.019 0.000 
    S2 <- S 0.816 0.817 0.034 0.034 24.143 0.000 
    S3 <- S 0.753 0.745 0.051 0.051 14.833 0.000 
























ISI -> S 0.223 0.2274 0.0936 0.0936 2.3815 0.019 
 PK -> S 0.2126 0.2093 0.1007 0.1007 2.1104 0.037 
PKN -> S 0.2457 0.2436 0.1107 0.1107 2.2196 0.029 
PKP -> S 0.2629 0.2644 0.1235 0.1235 2.1282 0.036 
 S -> PP 0.6461 0.6517 0.0652 0.0652 9.9082 0.000 
 
 















 PK -> S 0.2126 0.2093 0.1007 0.1007 2.1104 
PKP -> S 0.2629 0.2644 0.1235 0.1235 2.1282 
PKN -> S 0.2457 0.2436 0.1107 0.1107 2.2196 
ISI -> S 0.223 0.2274 0.0936 0.0936 2.3815 
 S -> PP 0.6461 0.6517 0.0652 0.0652 9.9082 
 
 
 
 
